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Home . 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana upaya pengentasan  
masalah kenakalan remaja akibat broken home dengan pemberian layanan konseling 
berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning peserta didik kelas XI 
SMA Al Irsyad Kota Tegal. (2) Bagaimana tingkat pengentasan masalah kenakalan 
remaja akibat broken home sesudah pemberian layanan konseling berpendekatan 
behavioristik dengan teknik social learning pada peserta didik kelas XI SMA Al 
IrsyadKota Tegal. (3) Apakah konseling berpendekatan behavioristik dengan teknik 
social learning dapat menyelesaikan masalah kenakalan remaja akibat broken home 
pada peserta didik kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal. 
Penelitian ini untuk mengetahui upaya pengentasan masalah kenakalan 
remaja akibat broken home pada peserta didik dengan diberikan layanan Konseling 
berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning dalam pengentasan 
masalah kenakalan remaja akibat broken home. Untuk mengetahui tingkat 
pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home pada peserta didik kelas 
sesudah diberikan layanan konseling berpendekatan behavioristik dengan teknik 
social learning, Untuk mengetahui Pengaruh konseling berpendekatan behavioristik 
dengan teknik social learning  berpengaruh terhadap kenakalan remaja akibat broken 
home pada peserta didik. 
konseling berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning dapat 
digunakan dalam pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home, 
dimana selama ini peserta didik belum menemukan jalan keluar dari permasalahan. 
Remaja ini juga rentan terhadap pergaulan diluar yang akan berakibat fatal. 
 
Saran dalam penelitian ini, penggunaan layanan konseling kelompok dengan 
teknik social learning dapat menurunkan tingkat kenakalan remaja akibat broken 
home peserta didik dan juga untuk dapat lebih menerapkan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kemampuan social learning 
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Approach Group Counseling Strategies with Social Learning 
Techniques in alleviating Juvenile Delinquency Problems Due to 
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 The problems in this research are: (1) How are efforts to alleviate juvenile 
delinquency due to broken home by providing counseling services with a 
behavioristic approach with social learning techniques for class XI students of SMA 
Al Irsyad, Tegal City. (2) What is the level of juvenile delinquency problems due to 
broken home after providing counseling services with a behavioristic approach with 
social learning techniques for class XI students of SMA Al Irsyad, Tegal City. (3) 
Can a behavioristic approach counseling with social learning techniques solve 
juvenile delinquency problems due to broken home in class XI students of SMA Al 
Irsyad, Tegal City. This study is to determine the efforts to alleviate juvenile 
delinquency problems due to broken homes in students by providing behavioristic 
approach counseling services with social learning techniques in alleviating juvenile 
delinquency problems due to broken home. This is to determine the level of juvenile 
delinquency problems due to broken home in class students after being given a 
behavioristic approach counseling service with social learning techniques. 
To find out the effect of behavioristic approach counseling with social learning 
therapy techniques to affect juvenile delinquency due to broken home in students. 
Behavioristic approach counseling with  social learning techniques can be used in 
alleviating juvenile delinquency problemsdue to broken homes, where so far students 
have not found a solution to the problem. To outside relationships which will have 
fatal consequences. 
 The suggestion in this research is that the use of group counseling services 
with social learning techniques can reduce the level of juvenile delinquency due to 
broken home of students and also to be more applicable in the implementation of 
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A. Latar Belakang Masalah  
Keluarga adalah suatu yang terbentuk dari hubungan suami istri dan anak. 
Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting di dalam masyarakat. 
Idealnya sebuah keluarga dipenuhi kehangatan, kasih sayang, saling 
menghormati dan saling melindungi. Dan dalam sebuah keluargalah kepribadian 
anak terbentuk untuk pertama kalinya. 
Adanya sikap individualistik dengan mementingkan diri sendiri juga 
terjadi di dalam keluarga. Di dalam suatu keluarga tidak jarang terjadi suatu 
perselisihan dan keributan, hal ini dirasa cukup wajar terjadi. Perbedaan pendapat 
dan perselisihan terjadi di dalam keluarga karena dalam sebuah keluarga terdapat 
beberapa kepala dengan pemikiran yang berbeda-beda pun sering terjadi 
kerusakan karena adanya sikap emosional antara sesama anggota keluarga, yang 
akan berakibat broken atau hancurnya kepercayaan, komunikasi dan sarana 
apapun dalam keluarga yang berakibat perpecahan. 
Keluarga broken biasanya menggambarkan keluarga yang berantakan 
akibat orang tua yang tidak keharmonisan dalam keluarga lagi peduli dengan 
situasi dan keadaan keluarga di rumah. Mulai dari sikap orang tua terhadap anak 
dan juga sikap anak terhadap orang tua. Sikap orang tua bersumber dari 
kesibukan sehingga tidak sempat memberikan kasih sayang dan perhatian. 





habisnya untuk diperbincangkan. Meskipun telah banyak penelitian yang 
dilakukan, namun belum juga ditemukan solusi untuk menyelesaikannya. Bahkan 
kasus kenakalan remaja terus saja meningkat baik dari segi kuantitas maupun 
kualitas. Semula penyimpangan perilaku remaja berupa mencontek, membolos, 
merokok, mencuri uang teman sekelas, meninggalkan rumah tanpa ijin, tidak 
patuh pada orang tua.  
Dengan adanya fenomena seperti yang sudah dibahas di atas, maka 
penggunaan layanan dalam penyelesaian masalah masalah  kenakalan remaja 
akibat broken home menggunakan penelitian ini dengan pendekatan behavioristik 
dengan teknik yang digunakan yaitu social learning, diharapkan dapat 
mengoptimalkan dalam penyelesaian masalah kenakalan remaja akibat broken 
home. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK kelas XI SMA Al Irsyad 
Kota Tegal diketahui bahwa dalam pengentasan masalah kenakalan remaja akibat 
broken home dengan menggunakan layanan konseling behavioristik dengan 
teknik social learning ini belum terlaksana sepenuhnya. Guru BK lebih fokus 
menggunakan layanan konseling individu dan layanan bimbingan dan konseling 
kelompok dalam memberikan layanan kepada peserta didik.  
Dengan demikian peneliti dengan menggunakan layanan konseling 
behavioristik dengan teknik social learning dalam pengentasan masalah 
kenakalan remaja akibat broken home. Dalam teori Social learning therapy 
menjelaskan tingkah laku manusia karena adanya interaksi timbal -balik yang 





Dari penjelasan tersebut menurut peneliti, konseling berpendekatan 
behavioristik dengan teknik social learning dapat digunakan dalam pengentasan 
masalah kenakalan remaja akibat broken home, dimana selama ini peserta didik 
belum menemukan jalan keluar dari permasalahan. Remaja ini juga rentan 
terhadap pergaulan diluar yang akan berakibat fatal. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Konseling 
berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning terhadap pengentasan 
masalah kenakalan remaja akibat broken home peserta didik kelas XI SMA Al 
Irsyad kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang yang telah ditulis diatas, memberikan identifikasi 
masalah yang akan menjadi bahan penelitian berikut : 
1. Terdapat 30% dari Peserta didik kelas XI mengalami masalah kenakalan 
remaja akibat broken home tinggi. 
2. Terdapat 40% dari peserta didik kelas XI mengalami masalah kurang 
mendapatnya perhatian dari orang tua yang sibuk bekerja.  
3. Terdapat 30% dari peserta didik kelas XI tidak teridentifikasi masalah 








C. Pembatasan masalah  
Batasan masalah merupakan ruang lingkup masalah agar penelitian lebih 
fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang di maksud, maka batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah kenakalan remaja akib at broken home 
berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning di SMA Al Irsyad 
Kota Tegal. 
1. Dibatasi pada konseling berpendekatan behavioristik dengan teknik social 
learning, berfikir mengenai masalah dan fokus pada penyelesaian dengan 
menganalisis masalah tersebut sebagai upaya dalam memecahkan masalah. 
2. Masalah dibatasi penelitian dalam pengentasan masalah kenakalan remaja 
akibat broken home yaitu 30% peserta didik mengalami kenakalan remaja 
akibat broken home di kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
3. Subjek penelitian pada peserta didik kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home 
dengan pemberian layanan konseling kelompok berpendekatan behavioristik 






2. Bagaimana tingkat pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home 
sesudah pemberian layanan konseling berpendekatan behavioristik dengan 
teknik social learning pada peserta didik kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal? 
3. Apakah konseling kelompok berpendekatan behavioristik dengan teknik social 
learning dapat diterapkan dalam upaya pengentasan masalah kenakalan remaja 
akibat broken home peserta didik kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal? 
 
E. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui upaya pengentasan masalah kenakalan remaja akibat 
broken home pada peserta didik dengan diberikan layanan Konseling 
berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning dalam 
pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home. 
2. Untuk mengetahui tingkat pengentasan masalah kenakalan remaja akibat 
broken home pada peserta didik kelas sesudah diberikan layanan konseling 
berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning. 
3. Untuk mengetahui pada pesera didik kelas XI Al Irsyad Kota Tegal 
konseling kelompok berpendekatan behavioristik dengan teknik social 
learning dapat diterapkan dalam upaya pengentasan masalah kenakalan 








F. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam bidang 
pendidikan yang berkaitan dengan proses bimbingan dan konseling di 
sekolah. 
b. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
sebagian pihak yang terkait, antara lain : 
1. Bagi Sekolah  
Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi tentang 
penyelesaian masalah kenakalan remaja akibat broken home dengan 
konseling kelompok berpendekatan behavioristik dengan teknik social 
learning. 
2.  Bagi Guru BK  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
masukan untuk mengoptimalkan pemberian layanan bimbingan dan 
konseling dalam menyelesaikan masalah anak yang mengalami korban 
broken home dangan menggunakan teknik konseling kelompok 
berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning. 
3. Bagi Peserta Didik  
Peserta didik lebih terbantu dengan adanya konseling kelompok 





memberikan layanan konseling kelompok berpendekatan behavioristik 
dengan teknik social learning masalahnya sehingga tidak lagi 










Dalam BAB II ini akan membahas tentang tinjauan teoritis yang melandasi 
penelitian, kemudian teori-teori dibahas melalui kerangka berpikir dan dilakukan 
hipotesis untuk membahas tentang pandangan penulis dalam hasil penelitian yang 
dilakukan.  
A. Tinjauan Teoritis  
1. Layanan Konseling Kelompok  
a. Pengertian Layanan Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan konseling 
perorangan yang dilakukan di dalam suasana kelompok. Disana ada 
klien dan ada konselor. 
b. Tujuan konseling kelompok  
Tujuan konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan 
sosialisasi peserta didik khususnya kemampuan berkomunikasi. Melalui 
konseling kelompok hal-hal yang dapat menghambat atau menganggu 
sosialisasi dan komunikasi peserta didik diungkap dan diminimalkan 
nelalui berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi dan 








c. Asas Konseling Kelompok 
Dalam konseling kelompok terdapat sejumlah aturan ataupun asas-
asas yang harus diperhatikan oleh para anggota kelompok, asas-asas 
tersebut diantaranya : 
Pertama asas kerahasiaan yang memegang peran penting dalam 
konseling kelompok karena permasalahan yang dibahas dalam konseling 
kelompok bersifat pribadi, maka setiap anggota kelompok diharapkan 
bersedia menjaga rahasia yanga ada dalam kegiatan konseling 
kelompok. 
Kedua asas kesukarelaan kehadiran, berpendapat, usulan, ataupun 
tanggapan dari anggota kelompok harus bersifat sukarela, tanpa 
paksaan.  
Ketiga asas keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan. 
jika keterbukaan ini tidak muncul maka akan terhambat yang ada hanya 
ragu-ragu atau adanya khawatiran dari anggota kelompok. 
Keempat asas kegiatan. Hasil layanan konseling kelompok tidak 
akan berarti jika anggota yang di bimbing tidak melakukan kegiatan 
dalam mencapai tujuan - tujuan bimbingan. Pemimpin kelompok 
hendaknya menimbulkan suasana agar anggota mampu 
menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam penyelesaian 
masalah. 
Kelima asas kenormatifan dalam kegiatan konseling kelompok, 





yang ingin mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain arus 
memperhatikan dan menghargai apa yang dikeluarkan oleh anggota. 
Terakhir asas kekinian masalah yang dibahas dalam kegiatan 
konseling kelompok harus bersifat sekarang, maksudnya, masalah yang 
dibahas adalah masalah yang saat ini sedang dihadapi yang mendesak, 
yang menganggu keefektifan kehidupan sehari-hari, yang membutuhkan 
penyelesaian segera, bukan yang bertahun-tahun lalu ataupun masalah 
masa lalu. 
d. Tahap-tahap Konseling Kelompok 
Proses pelaksanaan konseling kelompok  menurut winkel (dalam fahmi 
2008 : 30) dilakukan melalui berbagai tahapan yaitu : 
1) Tahap awal konseling kelompok. Proses menjelaskan awal kegiatan 
konseling kelompok. Diantaranya perkenalan anggota kelompok, 
berdoa, menjelaskan pengertian konseling kelompok, menjelaskan 
asas-asas konseling kelompok, dan melakukan kegiatan. 
2) Tahap peralihan. Membangun kepercayaan anggota kelompok 
menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap awal dan dimulainya 
tanya jawab tentang kesiapan anggoa kelompok jika memang untuk 
dilanjutkan proses konseling kelompok. 
3) Tahap kegiatan. Proses penggalian permasalahan yang mendalam dan 
tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi yang 
dikemukakan oleh anggota kelompok. 
4) Tahap pengakhiran. Pelaksanaan  konseling kelompok ditandai 
dengan anggota kelompok yang akan melakukan perubahan tingkah 
laku didalam kelompok. 
Dari penjelasan diatas, maka pelaksanaan konseling kelompok dapat 
dilakukan melalui bebrapa tahapan yaitu : tahap awal konseling yang 
dilakukan diawal pelaksanaan konseling kelompok, yang kedua yaitu 
tahap peralihan yang dimana tahap ini dapat membangun kepercayaan 





di tahap ini permasalahan dapat digali mendalam dan yang terakhir tahap 
pengakhiran yang dapat ditandai dengan perubahan dalam hal 
pemahaman pada peserta didik dlam pelaksanaan konseling kelompok. 
 
2. Teknik Social Learning  
Social learning merupakan perpaduan antara faktor kebiasaan 
dengan faktor kognitif. Dalam pembelajaran terdapat enam cara yang 
dapat dilakukan yaitu : pertama, trial-and-eroe experience, belajar 
mencoba-coba, kedua perception of thr object, belajar dilakukan dengan 
memberikan pendapat atau pemikiran terhadap suatu objek, ketiga 
observations of another’s response to the object, belajar dapat juga 
melalui pendapat atau tanggapan orang lain. Keempat modeling, belajar 
juga dapat dilakukan dengan menciptakan atau menentukan model atau 
contoh. Kelima exhortation, belajar juga dapat berdasarkan berbagai 
nasehat yang diperoleh. Keenam instruction about the object, belajar 
dapat juga melalui berbagai perintah yang memang sengaja diberikan 
berdasarkan objek atau hal yang akan dipelajari Bandura  (1971 :5-7). 
Berdasarkan definisi diatas, teori social learning yaitu merupakan 
perpaduan dalam kolaborasi antara faktor kebiasaan dan faktor kognitif 
dalam pembelajaran . 
 
3. Pengertian Kenakalan Remaja Akibat Broken Home  
Kenakalan remaja akibat broken home dikategorikan ke dalam perilaku 





karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai sudut pandang, bisa 
dikarenakan menyimpang dari norma dan nilai sosial yang berlaku. 
Menurut Sarwono (2013:57) ”kenakalan remaja adalah perilaku yang 
menyimpang dari kebiasaan atau melanggar hukum. Sedangkan kecenderungan 
kenakalan remaja dipahami sebagai perilaku yang mengarah pada tindakan 
melanggar norma sosial, melawan status, hingga pelanggaran hukum”. 
Kenakalan remaja yang lebih cenderung mengacu pada tingkah laku tidak 
semudah itu dapat diterima di kalangan masyarakat setempat, karena sudah 
dikatakan sebagai pelanggar sosial seperti halnya melarikan diri tidak 
mempertangung jawabkan apa yang sudah dilakukan oleh individu tersebut 
sudah dapat dikatakan tindakan kriminalitas. 
Dikuatkan lagi dengan pendapat lain mengenai kenakalan remaja akibat 
broken home ialah perilaku jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan anak 
muda merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak dan remaja 
yang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu 
mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang (Kartono, 2014 : 45).  
Selanjutnya menurut Sumiati (2009: 20) kenakalan remaja adalah tingkah 
laku yang melampaui batas toleransi orang lain dan lingkungannya. 
Tindakan ini dapat merupakan perbuatan yang melanggar hak azasi 
menusia sampai melanggar hukum. 
 
Berdasarkan definisi pengertian kenakalan remaja akibat broken home, 
dapat simpulkan bahwa kenakalan remaja akibat broken home adalah suatu 
bentuk perilaku melanggar hukum baik hukum sosial, budaya, dan hukum yang 






a. Ciri-ciri Kenakalan Remaja Akibat Broken Home  
Ciri-ciri kenakalan pada remaja yang sering timbul karena 
kurangnya perhatian dari orang tua ataupun keadaan keluarga yang tidak 
harmonis dapat mempengaruhi remaja dalam berkembang kepribadian 
remaja.  
Yusuf (2004: 34) menjelaskan bahwa keadaan keluarga yang tidak 
harmonis atau tidak stabil merupakan faktor penentu berkembangnya 
kepribadian anak (remaja) tidak sehat, misalnya cara penyesuaian diri yang 
sulit, perilaku agresif dan kenakalan remaja. 
Fenomena kenakalan remaja akibat broken home seakan menjadi 
tema yang tidak pernah ada habisnya untuk diperbincangkan. Meskipun 
telah banyak penelitian yang dilakukan, namun belum juga ditemukan 
solusi untuk menyelesaikannya. Bahkan kasus kenakalan remaja akibat 
broken home terus saja meningkat baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 
Semula penyimpangan perilaku remaja berupa mencontek, membolos, 
merokok, mencuri uang teman sekelas, meninggalkan rumah tanpa ijin, 
tidak patuh pada orang tua. Menurut Singgih (dalam Nunung dkk, 2015: 
70), mengatakan dari segi hukum kenakalan remaja digolongkan dalam dua 
kelompok yang berkaitan dengan norma-norma hukum yaitu :  
1) kenakalan yang bersifat amoral dan sosial serta tidak diantar 
dalam undang-undang sehingga tidak dapat atau sulit digolongkan 
sebagai pelanggaran hukum  
2) kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian 
sesuai dengan undangundang dan hukum yang berlaku sama 





Berbeda dengan pendapat Sunarwiyati, Kenakalan remaja menurut 
bentuknya (dalam Nunung dkk, 2015 : 25) membagi kenakalan remaja 
kedalam tiga tingkatan ;  
1) kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, suka keluyuran,  
membolos sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit  
2) kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan 
seperti mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang orang 
tua tanpa izin  
3) kenakalan khusus seperti penyalahgunaan narkotika, hubungan 
seks diluar nikah, pemerkosaan dll. 
 
Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas berarti ciri-ciri 
kenakalan anak remaja akibat broken home dapat dibedakan berdasarkan 
tingkat kenakalan tinggi, sedang ataupun rendahnya tingkat kenakalan yang 
dilakukan pada remaja tersebut. Adapun perilaku yang dialami pada peserta 
didik kelas XI termasuk kedalam tingkat sedang yang diantaranya : 
keluyuran, berbohong, membolos sekolah, berkelahi, pergi tanpa ijin dari 
rumah, mencontek, mencuri uang teman sekelas. 
 
4. Upaya yang dilakukan dalam Pengentasan Masalah Kenakalan Remaja 
Akibat Broken Home. 
a. Upaya sekolah dalam pencegahan kenakalan remaja akibat broken home. 
Usaha pencegahan kenakalan remaja secara khusus dilakukan oleh para 
pendidik terhadap kelainan tingkah laku para remaja. Pendidikan mental di 
sekolah dilakukan oleh guru, guru pembimbing dan psikolog sekolah 
bersama dengan para pendidik lainnya. Usaha pendidik harus diarahkan 





mengawasi setiap penyimpangan tingkah laku remaja di rumah dan di 
sekolah. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang memiliki 
pengaruh kuat terhadap perkembangan remaja. Ada banyak hal yang bisa 
dilakukan pihak sekolah untuk memulai perbaikan remaja, diantaranya 
melakukan program “monitoring” pembinaan remaja melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan, kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah dan 
penyelenggaraan berbagai kegiatan positif bagi remaja. Adapun usaha 
pembinaan remaja menurut Singgih (2017:43)  menyebutkan bahwa: 
Menguatkan sikap mental remaja supaya mampu 
menyelesaikan persoalan yang dihadapinya, memberikan 
pendidikan bukan hanya dalam penambahan pengetahuan dan 
keterampilan melainkan pendidikan mental dan pribadi melalui 
pengajaran agama, budi pekerti dan etiket, menyediakan sarana-
sarana dan menciptakan suasana yang optimal demi perkembangan 
pribadi yang wajar, memberikan wejangan secara umum dengan 
harapan dapat bermanfaat, memperkuat motivasi atau dorongan 
untuk bertingkah laku baik dan merangsang hubungan sosial yang 
baik, mengadakan kelompok diskusi dengan memberikan 
kesempatan mengemukakan pandangan dan pendapat para remaja 
dan memberikan pengarahan yang positif, memperbaiki keadaan 
lingkungan sekitar, keadaan sosial keluarga maupun masyarakat di 
mana banyak terjadi kenakalan remaja. (Kauma,1999: 19).  
 
Dalam usaha pembinaan diharapkan peserta didik dapat 
menyelesaikan permasalahannya yang sedang dihadapi dengan cara yang 
digunakan oleh guru BK. Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi kenakalan remaja menurut Gunarsa (dalam Nunung dkk, 2015: 
42)  
Sedangkan tindakan preventif kenakalan remaja menurut Gunarsa 





“tindakan preventif yakni segala tindakan yang bertujuan mencegah 
timbulnya kenakalan-kenakalan”. Dari pendapat Gunarsa dapat dipahami 
bahwa dengan adanya kenakala-kenalan dikalangan remaja dapat di cegah 
melalui prosedur, dengan melakukan tindakan preventif. 
Dari pendapat Gunarsa dapat dijelaskan lebih lanjut mengenai 
tindakan yang dilakukan antara lain : 
Tindakan represif menurut Gunarsa (dalam Nunung dkk, 2015: 86) 
yaitu “tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan remaja seringan 
mungkin atau menghalangi timbulnya peristiwa kenakalan yang lebih hebat”. 
Upaya-upaya yang dapat dilakukan secara ringkas yaitu:  
1) Di rumah dan dalam lingkungan keluarga, remaja harus 
menaati peraturan dan tata cara yang berlaku 
2) Di lingkungan sekolah, kepala sekolah atau guru yang 
berwenang melaksanakan hukuman yang bersifat mendidik 
dan tanpa kekerasan kepada remaja/siswa yang melanggar tata 
tertib sekolah, Upaya kuratif dan rehabilitasi yakni 
memperbaiki akibat perbuatan nakal, terutama individu yang 
telah melakukan perbuatan tersebut. 
 
Kemudian menurut Kartono (dalam lestari, 2019:96), upaya kuratif 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi kenakalan remaja diperinci sebagai 
berikut: 
1) Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejahatan 
remaja baik yang berupa pribadi familial, sosial ekonomis dan 
kultural. 
2) Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan 
orang tua angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang 
diperlukan bagi perkembangan jasmani dan rohani yang sehat 
bagi anak-anak remaja. 
3) Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik atau 
ketengah lingkungan sosial yang baik  
4) Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib 





5) Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untuk 
membiasakan diri bekerja, belajar dan melakukan rekreasi sehat 
dengan disiplin tinggi.  
6) Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program 
latihan vokasional untuk mempersiapkan anak remaja delinkuen 
itu bagi pasaran kerja dan hidup di tengah masyarakat. 
7) Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program kegiatan 
pembangunan.  
8) Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan 
memecahkan konflik emosional dan gangguan kejiwaan 
lainnya. 
 
Kenakalan yang dilakukan oleh remaja merupakan permasalahan yang 
cukup meresahkan dan menghambat bagi proses pertumbuhan dan 
perkembangan diri remaja itu sendiri sehingga dibutuhkan penanganan yang 
serius dalam mengatasinya. Dalam upaya mengatasi kenakalan remaja akibat 
broken home pada peserta didik XI SMA Al Irsyad terdapat beberapa cara 
yang dapat digunakan salah satunya yaitu dengan memberikan layanan 
konseling kelompok. Sesuai dengan upaya-upaya kuratif yang telah 
diungkapkan di atas maka item pertama dan keempat dapat dijadikan sebagai 
patokan dalam memberikan layanan konseling realita.  
Pelaksanaan Pemberian Layanan Konseling kelompok berpendekatan 
behavioristik dengan teknik social learning dalam Pengentasan Masalah 
Kenakalan Kemaja Akibat Broken Home. Asumsi Konseling Kelompok 
Berpendekatan Behavioristik dengan Teknik Social Learning dalam upaya 
pengentasan masalah broken home. 
Teori behavioristik adalah teori yang mempelajari perilaku manusia. 
Perspektif behavioristik berfokus pada pern dari belajar dalam menjelaskan 





yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respons) hukum-hukum 
mekanistik. 
Asumsi dasar mengenai tingkah laku menurut teori ini adalah bahwa 
tingkah laku sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa diramalkan, dan 
ditentukan. Menurut teori ini, seorang terlibat dalam tingkah laku 
tertentukarena mereka telah mempelajarinya, melalui pengalaman-
pengalaman terdahulu, menghubungkan tingkah laku tersebut dengan hadiah. 
(Eni Friyatul Fahyuni, 2016 :78). 
Pendekatan konseling berpendekatan behavioristik dapat 
mencerminkan beberapa pemikiran tentang perubahan tingkah laku, 
pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home, konselor/Guru 
BK percaya bahwa individu memiliki kemampuan untuk menentukan tujuan 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Pada pendekatan ini 
memberikan suatu penjelasan bahwa bagaimana seseorang bisa berubah dan 
bagaimana mereka mencapai tujuan yang diharapkan.  
Corey & Corey (2016 : 27) menjelaskan bahwa seorang ahli dalam 
konseling kelompok mencoba membantu peserta didik untuk 
menyelesaikan kembali masalah hidup yang umum dan sulit seperti : 
permasalahan pribadi, sosial, belajar/akademik, dan karir. Konseling 
kelompok tidak perlu memberikan perhatian pada treatmen gangguan 
perilaku dan psikologis konseling kelompok memfokuskan diri ada proses 
interpersonal dan strategi penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 





adalah dukungan dan umpan balik interaktif dalam sebuah kerangka 
berfikir here and now (disini dan saat ini). 
5. Tujuan Umum dari Layanan Konseling Kelompok Berpendekatan 
Behavioristik dengan Teknik Social Learning. 
Konseling kelompok memiliki tujuan dalam layanan yang 
diberikan agar dapat menentukan arah kemana masalah dapat diselesaikan. 
Sebagaimana ditulis dalam mengupas tentang tujuan konseling kelompok, 
oleh Ohlsen, Dinkmeyer, Muro, serta Corey (dalam Winkel, 1997: 40) 
sebagai berikut : 
a. Masing-masing konseli mampu menemukan dirinya dan 
memahami dirinya dengan lebih baik. berdasarkan pemahaman diri 
tersebut, konseli rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka 
terhadap aspek-aspek positif kepribadiannya.  
b. Para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi antara 
satu individu dengan individu lainnya, sehingga mereka dapat 
slaing memberikan bantuan dalam menyesuaikan tugas-tugas 
perkembangan yang khas pada setiap fase-fase perkembangannya. 
c. Para konseli memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri dn 
mengarahkan hidupnya sendiri, dimulai dari hubungan antar 
pribadi dalam kelompok dan dilanjutkan kemudian dalam 
kehidupan sehari-hari diluar lingkungan kelompoknya.  
d. Para konseli lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih 
mampu menghayati/ memahami perasaan orang lain. Kepekaan dan 
pemahaman ini akan membuat para konseli lebih sensitif terhadap 
kebutuhan pesikologis diri sendiri dan orang lain. 
e. Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran/target yang ingin 
dicapai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang lebih 
konstruktif. 
f. Para konseli lebih menyadari dan menghayati makna dri kehidupan 
manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung tuntutan 
menerima orang lain dan harapan akan ditrima oleh orang lain. 
g. Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang 
memperhatinkan bagi dirinya yang kerap menimbulkan rasa 
prihatin dalam hati orang lain. Dengan demilikan, konseli tidak 






h. Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota 
kelompok secara terbuka, dengan saling menghargai dan saling 
menaruh perhatian. Pengalaman berkomunikasi tersebut akan 
membawa dampak positif dalam kehidupannyadengan orang lain 
disekitarnya. 
 
6. Tujuan Pengentasan Masalah Kenakalan Remaja Akibat Broken home 
dalam penelitian ini dengan cara konseling Kelompok berpendekatan 
behavioristik dengan teknik social learning, dapat dilaksanakan dengan 
baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK kelas XI SMA Al 
Irsyad, Tegal diketahui bahwa dalam pengentasan masalah kenakalan 
remaja akibat broken home dengan menggunakan layanan konseling 
kelompok berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning, 
belum terlaksana sepenuhnya. Dengan demikian peneliti menggunakan 
pendekatan behavioristik dengan teknik social learning untuk pengentasan 
masalah kenakalan remaja akibat broken home agar dapat lebih optimal 
dalam pelaksanaannya dapat diberikan dengan konten vidio yang diberikan 
sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan peserta didik.  
 
B. Kerangka Berfikir 
  Pemberian layanan dengan pendekatan konseling kelompok 
behavioristik dengan teknik social learning dilakukan secara online 
dengan menggunakan teori behavioristik menggunakan teknik social 
lerning, secara klasikal dan dengan bimbingan dan konseling kelompok 





konseling bersifat singkat sehingga hanya memerlukan waktu yang pendek 
dalam pelaksanaannya, peserta didik masih menganggap kurang dalam 
melakukan konseling, merasa belum cukup, merasa kurang sesuai dalam 
menyelesaikan sebuah masalah yang dihadapinya. Selama konseling 
biasanya merasa kurang memuaskan, namun dengan adanya keadaan 
pandemi seperti saat ini tidak memungkinkan pemberian layanan 
konseling kelompok secara tatap muka namun diberikan secara online 
kepada peserta didik, untuk dapat memahami bisa menonton atau 
mendownload vidio yang ditanyangkan mengeni hal ini agar lebih bisa 
dipahami apa isi konten yang diberikan ketika pemberian layanan tersebut. 
  Oleh karena itu pemberian layanan konseling kelompok harus 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang mengalami 
permasalahan dalam memahami apa maksud dari layanan konseling 
kelompok melalui pemberian materi konten tersebut, agar peserta didik 
tidak mengalami kesulitan dalam memahami apa isi konten yang berisi 
vidio atau gambar-gambar yang dapat menggambarkan atau memahami 
apa yang dimaksudkan  dan bagaimana yang harus dilakukan setelah 
menonton layanan konseling kelompok  tersebut, sehingga peserta didik 
dapat menjadi lebih memahami dan mengerti apa yang diberikan dalam 
layanan isi konten. Pemberian layanan konseling kelompok tersebut secara 
singkat sehingga memerlukan pemahaman yang lebih tepat agar peserta 




























C. Hipotesis Penelitian 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan” (Sugiyono, 2015: 15). Berdasarkan uraian kajian teori 
serta kerangka berfikir, rumusan hipotesis dari penelitian ini adalah: 
1. Ho: Tidak dapat diterapkan pemberian layanan konseling 











Masalah kenakalan remaja akibat  
broken home  
1. kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, suka 
keluyuran,    membolos sekolah, pergi dari 
rumah tanpa pamit  
2. kenakalan yang menjurus pada pelanggaran 
dan kejahatan seperti mengendarai mobil 
tanpa SIM, mengambil barang orang tua 
tanpa izin  
3. kenakalan khusus seperti penyalahgunaan 









Treatment dilakukan sebanyak 3kali 
pertemuan  
 
Tingkat kenakalan remaja akibat broken 





tingkat kenakalan remaja akibat broken home pada peserta didik kelas 
XI SMA AL Irsyad Kota Tegal  
2. Ha:  dapat diterapkan terhadap pendekatan behavioristik dengan 
terhadap berkurangnya tingkat kenakalan remaja akibat broken home 
















A. Penelitian, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian adalah suatu cara untuk mengetahui kebenaran dalam suatu 
masalah. Dalam pendekatan penelitian ada dua jenis pendekatan diantaranya 
pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan kuantutatif.  
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut (sugiyono, 2015:68) “penelitian kuantitatif adalah 
penelitian ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, 
objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Data dari penelitian kuantitatif 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik”. 
Pendekatan penelitian kuantitatif ini digunakan penulis dalam 
penelitian kuantitatif dengan metode dalam penelitian yang menggunakan 
angka dalam pengukurannya sehingga data yang di dapat rasional, objektif 
dan sistematis dalam penelitian tentang yang dianalisis sehingga dapat 
menggambarkan variabel bebas yaitu layanan konseling kelompok 
berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning (X) dan variabel 
terikat yaitu pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home (Y) 







2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif yang 
menggambarkan dengan memaparkan kata-kata secara jelas dan terperinci. 
Analisis deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar untuk 
menggambarkan keadaan data secara umum. Analisis deskriptif ini 
meliputi beberapa hal yaitu frekuensi, pengukuran tendensi pusat, dan 
pengukuran variabelitas (Wiyono, 2001: 20 ).  
3. Desain Penelitian  
Desain penelitian menggunakan korelasi yang didalam 
penelitiannya dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan dua atau 
lebih fakta dan juga sifat-sifat objek yang sedang di teliti. Penelitian ini 
dilakukan untuk membandingkan antara persamaan dan perbedaan atau 
fakta berdasarkan kerangka pemikiran yang sudah ada hingga hasilnya 
dapat terlihat jelas. 
Tujuan penelitian korelasi adalah untuk mendeteksi sejauh mana 
variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu 
atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi (Subrata,  2000:24) .  
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:68) variabel penelitian pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk obyek atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 





Suharsimi (dalam Asep, 2018:187) berpendapat bahwa variabel 
penelitian merupakan objek penelitian ataupun apa yang menjadi fokus 
perhatian suatu penelitian.  
Dapat disimpulkan variabel penelitian menurut para ahli dapat 
disimpulkan bahwa variabel penelitian merupakan suatu objek penelitian 
yang telah ditetapkan oleh peneliti yang akan ditarik kesimpulannya. 
Adapun variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel antara lain 
sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat), 
(Sugiyono, 2017:40). Variabel dalam penelitian ini adalah layanan 
konseling kelompok berpendekatan behavioristik dengan teknik social 
learning (X). 
2. Variabel Terikat 
a. Kajian Variabel  
Kajian variabel digunakan untuk menguatkan definisi variabel. 
Selanjutnya jika definisi sudah jelas dapat diperoleh indikator variabel. 
Dari indikator dapat diperoleh simpulan variabel yang digunakan. 
Indikator dan simpulan inilah yang akan digunakan selanjutnya untuk 
membuat kisi-kisi instrumen.  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 





terikat dalam penelitian ini adalah pementasan masalah kenakalan remaja 
akibat broken home (Y). 
3. Indikator Variabel  
Jika sudah jelas variabelnya, maka dapat diperoleh indikator 
variabel. Dari indikator dapat diperoleh simpulan variabel yang digunakan. 
Indikator dan simpulan inilah yang digunakan selanjutnya untuk membuat 
kisi-kisi instrumen. 
    Tabel 3.1  








1.  Kenakalan biasa 
Seperti halnya kenakalan biasa 
meliputi suka berkelahi, suka 
keluyuran, membolos sekolah, pergi 
dari rumah tanpa pamit Sunarwiyati 






Kegiatan itu seperti mengendari motor 
tanpa SIM dan kelengkapan 
berkendara, mengambil barang orang 
tua tanpa ijin Sunarwiyati (dalam 
Nunung, 2015) 
3.  Kenakalan khusus 
Seperti halnya penggunaan narkotika, 
hubungan seks di luar nikah, 
pemerkosaan Sunarwiyati (dalam 
Nunung, 2015) 
 
C. Populasi Dan Sampel  
Menurut Sugiyono, (2017: 34) populasi adalah wilayah generalisasi 





karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
Martens (dalam Asep, 2018: 55) berpendapat bahwa populasi 
merupakan keseluruhan responden yang mempunyai sifat umum yang 
sudah diidentifikasi oleh peneliti dan dipakai sebagai sumber informasi 
yang spesifik. Berikut tabel penjelasan populasi : 





Tinggi Sedang Rendah 
XI Mia 
2 
28 10 9 9 
          Sumber :SMA Al Irsyad Kota Tegal Tahun pelajaran 2019/2020.  
 Karena pada populasi penelitian hanya menggunakan satu kelas dengan 
jumlah peserta didik 28 dan terdapat 10 peserta didik dengan tingkat kenakalan 
remaja tinggi, maka populasi yang digunakan adalah populasi study yaitu 
menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan objek penelitian. Sehingga dalam 
penelitian ini pembahasan sampel ditiadakan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini memiliki tujuan 
untuk mengungkap fakta empirik mengenai variabel yang diteliti (Azwar 
2018:132). “Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang 
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Observasi, kuisioner dan 
dokumentasi, yang kesemuannya merupakan bagian dari metode 





bebrapa metode pengumpulan data dilakukan analisis data dan ditarik 
kesimpulannya.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian yaitu teknik angket, observasi sebagai alat pengumpulan data 
yang utama yang dilengkapi oleh dokumentasi untuk pelengkap data. 
Teknik yang digunkan dalam penelitian tersebut ialah :  
1. Teknik Kuesioner  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner tertutup. 
“Kuesioner tertutup merupakan kuesioner yang didalamnya memuat 
pilihan jawaban yang sudah ditetapkan oleh pembuat angket“ (Asep, 
2018). “Kuisioner/angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang diberikan 
kepada subjek yang diteliti untuk mengumpulkan informasi yang 
dibutuhkan peneliti. Angket ada 2 macam yaitu angket berstruktur dan 
angket tidak berstruktur atau terbuka”. Kusumah (2011 : 78) 
Jadi, teknik kuesioner diberikan dengan cara memberikan 
pertanyaan-pertanyaan tertutup disertai pilihan jawaban, untuk peneliti 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Sehingga dapat diterapkan model kisi – kisi kuesioner untuk 








Berikut merupakan kisi-kisi kuesioner dalam permasalahan peserta 
didik kelas XI SMA Al Irsyad : 
Tabel 3.4 kisi-kisi Angket Kenakalan Remaja Akibat Broken Home  
 
No Variabel Indikator  Nomor Item Jumlah 








































Jumlah  25 25 50 
 
Perlu adanya pensekoran dalam memberikan nilai, pemberian skor 
dalam angket sebagai berikut :  
Diperoleh data maka mnggunkan sekor terlebih dahulu, angket 
kepercayaan diri dalam penelitian ini diukur menggunakan skala likert, 
skala likert digunakan untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi 
seseorang tentang fenomena sosial (sugiyono 2017:134). Skala likert 
memiliki 5 kategori persetujuan dan memiliki sekolr 1-5 alternatif pilihan 
jawaban yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (s), Kurang setuju (KS), Tidak 
setuju (TS), Sangat tidak setuju (STS) sugiyono (2017:136). Berikut 





Table 3.5 Pensekoran Jawaban Angket 





1. Sangat Setuju (SS) 5 1 
2. Setuju (S) 4 2 
3. Kurang Setuju (KS) 3 3 
4. Tidak Setuju (STS) 2 4 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
2. Observasi  
Sutrisno (dalam Sugiyono, 2017: 145) mengemukakan bahwa 
obervasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan observasi terstruktur.  
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa observasi dalam arti sempit 
merupakan proses penelitian mengamati situasi dan kondisi. Menurut 
Suharsimi, observasi merupakan pengamatan langsung terhadap suatu 
objek yang ada di lingkungan yang sedang berlangsung meliputi berbagai 
aktivitas perhatian terhadap kajian objek dengan menggunakan 
pengindraan. Dalam penelitian observasi dilakukan untuk mengamati 
tingkat pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home. 
Jadi observasi dapat disimpulkan bahwa proses penelitian dalam 
mengamati situasi dan kondisi yang dapat dilakukan secara langsung di 







    Table 3.6 Kisi –Kisi Pedoman Observasi  
No Materi yang di Observasi  ya Tidak  
1. Partisipasi peserta didik pada saat pemberian 
layanan konseling kelompok 
  
2. Respon peserta didik pada saat pemberian layanan 
konseling kelompok 
  
3. Peserta didik Berperan aktif pada saat pemberian 
layanan konseling kelompok 
  
4. Pada saat pemberian layanan konseling kelompok 
Perilaku peserta didik di dalam memberikan 
komentar pendapat aktif atau tidak 
  
5.  penurunan tingkat kenakalan remaja akibat broken 
home sesudah layanan konseling kelompok 
  
 
1. Wawancara via online  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya kecil (Sugiyono, 2017 : 137).  
Menurut Sutrisno, wawancara adalah proses pembekalan variabel, 
dimana dua orang atau lebih untuk menangani secara fisik, orang bisa 
melihat muka orang lain dan mendengarkan suara telinganya sendiri, 
ternyata informasi langsung alat pengumpulan pada beberapa jenis data 






 Dari pendapat diatas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dengan percakapan 
bertatap muka secara langsung, penelitian ini menggunakan wawancara 
terstruktur, digunakan bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang akan diperoleh. 
Table 3.7 Kisi –Kisi Pedoman Wawancara 
No. Materi yang di wawancara  
1. Apa yang anda mengerti tentang pengentasan masalah kenakalan 
remaja akibat broken home? 
2. Apakah anda pernah mengalami dalam pengentasan masalah 
kenakalan remaja akibat broken home? 
3. Apa faktor penyebab terjadinya pengentasan masalah kenakalan 
remaja akibat broken home ? 
4. Apakah yang di sampaikan guru BK dapat anda pahami? 
5.  Apa sajakah manfaat yang dapat diterima anda dalam pemberian 
layanan klasikal ini ? 
 
2. Dokumentasi /konten  
Dalam teknik yang selanjutnya peneliti menggunakan teknik ini 
dalam mendapatkan data. Menurut sugiyono (2013 : 76) mengemukakan 
bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumentas 
seseorang. 
Menurut Sukarnyana (dalam Asep 2018 : 90) berpendapat bahwa 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang berupa catatan yang 
ditulis, tercetak, atau dipindai dengan optik (dengan bahasa lain 





dokumentasi merupakan gambar atau catatan fenomena yangtelah 
berlalu yang dikumpulkan peneliti untuk keperluan penelitian. 
 
 Dokumentasi akan digunakan sebagai pemberian informasi 
terkait data penelitian mengenai konseling singkat berbasis solusi dan 
tingkat pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home pada 
peserta didik. Dan untuk memperoleh data-data peserta didik.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sukarnyana, (dalam Asep, 2018:44) instrument penelitian 
adalah alat yang dipakai untuk mendapatkan atau mengumpulkan data 
secara sistematis dalam mencari pemecahan masalah penelitian, untuk 
menguji hipotesis atau mencapai tujuan penelitian. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa intrumen 
penelitian merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ilmiah untuk menguji hipotesis yang kemudian dikembangkan 
atau dianalisa sesuai dengan metode penelitian yang akan diambil. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi (2013:25) validitas merupakan suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrument yang valid atau sahih memiliki validitas 






Rumus yang digunakan untuk menguji validitas adalah dengan 
rumus korelasi Product Moment. Suharsimi (2013 :50) menyatakan 
bahwa: 
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    = Koefisien korelasi item  
N      = Jumlah Subyek 
 ∑   = Jumlah perkalian skor item X dan skor total Y 
∑  = Jumlah skor item X 
∑  = Jumlah skor itemY 
∑   = Jumlah kuadrat dari skor butir item X 
∑   = Jumlah kuadrat dari skor total item Y 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi (2013:349) reliabilitas merupakan sesuatu 
instrument yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 
Realibilitas dapat dipercaya dengan menggunakan rumus Alpha 
adalah sebagai berikut menurut Suharsimi (2013 : 221) : 
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      = Reliabilitas Instrumen 
  ∑  
  = Jumlah varian tiap-tiap item 
    
  = Varians total 
    = Banyanya item 





Menurut Sugiyono (2017:207) menjelaskan bahwa teknik analisis 
data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam teknik 
analisis data yang digunakan adalah Pengaruh Pelaksanaan konseling 
dengan behavior dengan teknik social learning terhadap berkurangnya 
pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home, hal ini 
menggunakan teknik analisis data Statistik deskriptif.  
1. Analisis Deskriptif Presentase  
Statistik deskriptif presentase yang digunakan menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2017: 207). 
Penulis menggunakan analisis deskriptif presentase yang bertujuan 
untuk menganalisis jawaban peserta didik dari angket untuk mengetahui 
gambaran-gambaran tentang pengentasan masalah kenakalan remaja akibat 
broken home pada peserta didik. Teknik analisis data ini didasarkan pada 
data yang terkumpul berupa sekor hasil sebaran angket yang digunakan 
pada responden. Adapun rumus yang digunakan menurut Suharsimi 




            Suharsimi (2013:223) 
 






P = besarnya presentase 
f  = frekuensi 





Analisis statistik pretest and posttest one group design dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui upaya pengentasan masalah 
kenakalan remaja akibat broken home peserta didik sebelum diberikan 
konseling kelompok dan sesudah diberikan konseling kelompok pada 
peserta didik kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. Rumus digunakan dalam menghitung. Adapun rumus yang 






Md    = Mean dari perbedaan pre test dengan post test 
Xd    = Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
∑  d  = jumlah kuadrat deviasi 
N = Subjek pada sampel 
 
Rumus diatas dipakai untuk menganalisis perbedaan yang terjadi 
pada sebuah penelitian eksperimen. Dari kata lain menguji efektivitas 
kemampuan suatu tindakan pada sampel tertentu, untuk memahami 
efektivitas tersebut maka harus memberi pretest kemudian pretest terhadap 
sampel, diukur perbedaan dari perhitungan uji-t kemudian dikonsultasikan 
dengan ttable pada taraf signifikan 5%. Apabila thitung > ttable, Maka hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Penelitian (Ha) diterima yang artinya ada 
upaya konseling kelompok dalam pengentasan masalah kenakalan remaja 
akibat broken home. 
      t =




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan disajikan hasil analisis data penelitian dan juga 
pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Data yang telah diperoleh 
dari penelitian secara lengkap dan secara empiris sudah teruji keabsahannya 
sesuai yang telah peneliti inginkan, maka langkah selanjutnya adalah menyusun 
laporan akhir. Data yang berupa statment akan dirubah menjadi angka untuk 
dilakukan penafsiran lebih lanjut.  
A. Deskripsi Data Penelitian 
Tahap awal sebelum dilaksanakannya penelitian untuk terlebih dahulu data 
dikumpulkan secara lengkap pendeskripsiannya sesuai dengan alur penelitian 
yang telah ditetapkan, terencana dan sistematis guna dalam mencari jawaban 
pada suatu permasalahan yaitu yang terkait dengan pengaruh penggunaan 
layanan konseling kelompok dengan teknik social learning terhadap upaya 
pengentasan masalah kenakalan remaja akibat broken home peserta didik 
kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Adapun 
pendeskripsian data adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan Penelitian 
Pada tahap persiapan penelitian menyajikan data-data yang 
dipersiapkan dalam pelaksanaan penelitian. Adapun beberapa persiapan 





a. Kunjungan awal ke sekolah yang akan digunakan untuk 
penelitian, disertai dengan membawa surat observasi awal yang 
bernomor 014/BK/K/A-2/FKIP-UPS/1/2020 guna untuk 
memperoleh ijin observasi dari pihak sekolah. 
b. Kunjungan kedua yaitu pengajuan surat ijin penelitian yang 
bernomor 028/BK/FKIP/UPS/VIII/2020 kepada wakil kepala 
sekolah SMA Al Irsyad Kota Tegal untuk pemohonan ijin 
penelitian di sekolah tersebut. 
c. Penyusunan instrumen penelitian yang berupa angket 
(kuesioner) untuk mengungkapkan data dalam penelitian yang 
berupa variabel penelitian yaitu variabel penggunaan layanan 
konseling kelompok dengan teknik social learning (sebagi 
variabel bebas) dan upaya pengentasan masalah kenakalan 
remaja akibat broken home (sebagai variabel terikat). Data 
sebagai data pelengkap penelitian yang berupa data jumlah 
peserta didik, nama peserta didikdan lain-lain diperoleh dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
2. Pelaksanaan Try Out 
Pelaksanaan uji try out digunakan sebagai persyaratan analisis 
data yang digunakan oleh peneliti sebagai persyaratan sebelum 
melaksanakan analisis data. Pengujian try out dilakukan agar 





pelaksanaan uji try out sebagai langkah awal sebelum melaksanakan 
penelitian. Di dalam penelitian ini uji try out dilaksanakan pada SMA 
Al Irsyad Kota Tegal pada kelas XI Mia 2 dengan jumlah 28 peserta 
didik melalui google form yang dibagikan melalui link. Hasil try out 
yang sudah terkumpul kemudian dianalisis uji coba instrumen 
penelitian hasil try out. Dari analisis hasil try out digunakan untuk 
mengetahui validitas setiap item pernyataan dan mengetahui item 
mana saja yang dikatakan valid. Adapun nama peserta didik yang 
diuji cobakan try out adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 







1. R-01 Aa Aisyah  P 
2. R-02 Abdillah yahya P L 
3. R-03 Ahmad Husam addin L 
4. R-04 Ahmad Haidar Alam  L 
5. R-05 Iqbal Prasna V L 
6. R-06 Muh Ade Safrian L 
7. R-07 Risqi Amalia P 
8. R-08 Ricky satria kusuma L 
9. R-09 Amelia Rizka  P 
10. R-010 Rizka  P 
      Sumber : Data Output SMA Al Irsyad Kota Tegal 
Setelah data hasil try out dilaksanakan dan dianalisis, tahap 
selanjutnya yaitu uji validitas dan reliabilitas instrumen guna untuk 
mengetahui item pernyataan yang dikatakan valid dan selanjutnya 
pelaksanaan penelitian.adapun perhitungan uji validitas dan reabilitas 






3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik 
SMA Al Irsyad Kota Tegal dengan jumlah 10 peserta didik dengan total 
item pernyataan sebanyak 50 item, jika pada uji coba intrumen penelitian 
ini terdapat item yang tidak valid kemungkinan terdapat beberapa faktor, 
antara lain peserta didik kurang memahami makna ernyataan tersebut, 
pernyataan disusun dengan kurang sederhana, bahasa yang digunakan 
tidak efektif sehingga membuat peserta didik memilih jawaban tertentu. 
Perhitungan uji validitas dibantu melalui Ms. Excel 2013. Adapun data 
peserta didik yang dijadikan peserta try out terlampir. 
Data hasil penyebaran instrumen uji coba diperoleh dari skor 
instrumen kenakalan remaja akibat broken home peserta didik, selanjutnya 
dilakukan perhitungan uji validitas kuesioner terdiri dari 50 item dilakukan 
dengan rumus korelasi product moment. Berikut contoh perhitungan 
validitas no.1 sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Hasil Rekapitulasi Validitas Uji Try Out 
N0 Rhitung  Rtabel Keterangan 
1. 0,801 0,632 Valid  
2. 0,705 0,632 Valid  
3. 0,713 0,632 Valid  
4. 0,669 0,632 Valid  
5. 0,827 0,632 Valid  
6. 0,595 0,632 Tidak Valid 
7. 0,848 0,632 Valid  
8 0,697 0,632 Valid  
9 0,657 0,632 Valid  
10 0,866 0,632 Valid  
11 0,583 0,632 Tidak Valid 





13 0,748 0,632 Valid  
14 0,779 0,632 Valid  
15 0,701 0,632 Valid  
16 0,254 0,632 Tidak Valid 
17 0,717 0,632 Valid  
18 0,655 0,632 Valid  
19 0,672 0,632 Valid  
20 0,642 0,632 Valid  
21 0,770 0,632 Valid  
22 0,682 0,632 Valid  
23 0,742 0,632 Valid  
24 0,702 0,632 Valid  
25 0,653 0,632 Valid  
26 0,568 0,632 Tidak Valid 
27 0,745 0,632 Valid  
28 0,654 0,632 Valid 
29 0,694 0,632 Valid 
30 0,763 0,632 Valid 
31 0,788 0,632 Valid 
32 0,649 0,632 Valid 
33 0,762 0,632 Valid 
34 0,662 0,632 Valid 
35 0,843 0,632 Valid 
36 0,643 0,632 Valid 
37 0,777 0,632 Valid 
38 0,676 0,632 Valid 
39 0,690 0,632 Valid 
40 0,694 0,632 Valid 
41 0,658 0,632 Valid 
42 0,680 0,632 Valid 
43 0,290 0,632 Tidak valid  
44 0,647 0,632 Valid  
45 0,717 0,632 Valid 
46 0,666 0,632 Valid 
47 0,622 0,632 Valid 
48 0,663 0,632 Tidak valid 
49 0,677 0,632 Valid 
50 0,640 0,632 Valid 
Sumber : Hasil Olah Data Output Uji Try Out variabel Y 
Kriteria dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel, sedangkan dikatakan tidak 
valid apabila hasil rhitung < rtabel. Berdasakan hasil perhitugan uji validitas 
instrumen penelitian diperoleh nilai rxy, kemudian dikonsultasikan pada rtabel, 






dengan N = 10 dan taraf signifikan 5% diperoleh nilai rtabel = 0,632. Dari hasil 
perhitungan valitidas diatas dapat diketahui dari 50 item pernyataan terdapat 40 
item yang valid dan 10 item yang tidak valid antara lain (6,11,16,26,43,48) 
dengan nilai signifikan 5% > 0,632. Sehingga item yang tidak valid dinyatakan 
gugur, dan item yang valid saja yang dapat digunakan sebagai alat pengumpulan 
data.  
a. Uji Validitas Instrumen  
Dalam penelitian ini terdapat 50 item yang diuji validitasnya, 
pengujian validitas item ini menggunakan rumus korelasi product moment 
dan dalam perhitungan penulis dibantu oleh MS. Excel 2013. Berdasarkan 
hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, seperti terlampir 
dalam lampiran 8, maka bersama dengan ini disajikan analisis hasil 
perhitungan validitas kuesioner no. 1 sebagai berikut: 
















1. R-01 1 92 1 8464 92 
2. R-02 2 152 4 23104 304 
3. R-03 2 92 4 8464 184 
4. R-04 2 142 4 20164 284 
5. R-05 2 159 4 25281 318 
6. R-06 1 100 1 10000 100 
7. R-07 1 140 1 19600 140 
8. R-08 2 121 4 14641 242 
9. R-09 2 109 4 11881 218 
10. R-10 1 101 1 10201 101 







Dari data tersebut di atas dapat diketahui : 
    N = 10        ∑x = 16           ∑y = 1208 
    ∑x
2
 = 28      ∑y
2
 = 151800      ∑xy = 1983 
    Dengan rumus korelasi product moment, diperoleh : 
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Perhitungan di atas merupakan contoh dari perhitungan validitas item 
nomor 1 mendapatkan nilai rxy = 0,4228, yang kemudian 
dikonsultasikan dengan r tabel = 0,632. Karena r hitung> r tabel atau 
(0,4228>0,632), maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner nomor 1 
dinyatakan valid. Perhitungan uji validitas kuesioner sebagai instrumen 
yang memiliki skor diatas rtabel = 0,632 dinyatakan valid sedangkan 







b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian penggunaan instrumen penelitian harus tepat 
sesuai dengan data. Instrumen yang baik adalah instrument yang selain 
memiliki kriteria validitas juga harus memiliki kriteria reliabilitas. 
Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut jika digunakan 
beberapa kali pada pengukuran objek yang sama, akan memberikan 
hasil yang sama juga. Oleh karena itu selain uji validitas pengujian 
reliabilitas juga harus dilakukan untuk mengetahui kelayakan item dari 
suatu intrumen untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data 
dalam penelitian. Untuk mengukur reliabilitas suatu instumen dapat 
menggunakan rumus Sperman-Brown. dengan teknik belah dua ganjil 
genap, dengan keterangan X: item skor ganjil dan Y: item skor genap. 
Berikut perhitungan reliabilitaskenakalan remaja akibat broken home 
peserta didik.  
  Tabel 4.3 














1 R-01 92 64 28 4096 784 1792 
2 R-02 152 92 60 8464 3600 5520 
3 R-03 92 68 77 6724 100 820 
4 R-04 142 93 99 8100 2704 4680 
5 R-05 159 74 83 11449 2704 5564 
6 R-06 100 31 35 7744 144 1056 
7 R-07 140 84 95 5184 4624 4896 
8 R-08 121 76 76 7569 1156 2958 
9 R-09 109 92 109 1521 4900 2730 
10 R-010 101 91 89 3721 1600 2440 





  Sumber : Hasil Olah Data Uji Reliabilitas  
 
 Dari data tersebut diatas, dapat diketahui :  
 N = 10          ∑x = 782       ∑y = 426 
   ∑x
2
 = 64572    ∑y
2
 = 22316     ∑xy = 32456 
Selanjutnya mencari r½½ menggunakan rumus r product moment.  
Diperoleh : 
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 = 0 63 (reliabel tinggi ) 
 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas dapat diperoleh hasil 
0,931 kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, pada n = 10 dan taraf 
signifikan 5% didapat nilai rtabel sebesar 0,632. Karena rhitung (0,63) > 
rtabel (0,632) maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa angket tersebut memiliki nilai reliabel tinggi.  





Pelaksanaan penelitian atau pemberian treatment terhadap 
objek penelitian yaitu berupa pemberian layanan konseling kelompok 
dengan teknik social learning terhadap kenakalan remaja akibat 
broken home dengan menggunakan desain penelitian one group 
pretest-posttest. Adapun proses pemberian layanan dalam pelaksanaan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Rancangan pemberian layanan materi konseling kelompok dengan 
tekniksocial learning, dengan pelaksanaan selama 40 menit dalam 
satu kali pertemuan. Metode yang dilakukan adalah diskusi dan 
tanya jawab serta evaluasi. Pemberian layanan konseling kelompok 
dengan teknik social learning yaitu dengan cara belajar 
berkelompok dengan memecahkan masalah bersama sehingga 
peserta didik mampu mengutarakan permasalahan dengan yang 
berkaitan dengan kenakalan remaja akibat broken home secara 
mendalam tanpa ada rasa malu ataupun takut.  
Di bawah ini akan saya sajikan rancangan materi konseling 
kelompok dengan teknik social learning sebagai berikut : 
 
Tabel 4.4 Rancangan Materi Konseling Kelompok dengan 
Teknik Social Learning 


















yg akan dibahas 











































































Di dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memberikan treatment 






dengan jumlah sampel yang sudah ditentukan yaitu berjumlah 10 peserta didik 
yang dibagi ke dalam 2 kelompok A dan kelompok B dengan masing-masing 
jumlah anggota sebanyak 5 peserta didik yang dilaksanakan di hari yang sama 
dengan jam yang berbeda. Dan materi layanan yang diberikan kepada peserta 
didik yang berkaitan dengan kenakalan remaja akibat broken home pada peserta 
didik. Data output sampel terlampir. 
Tabel 4.5 
Tabel Pelaksanaan Treatment 
























































































































































































































































































































































































































































I. Analisis Data  
Di dalam analisis data terdiri dari dua tahapan, yaitu analisis deskriptif 
dan analisis Uji-t. Yang mana analisis deskriptif dilakukan kepada peserta 
didik yang dijadikan responden penelitian digunakan untuk mengetahui 
sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) diberikan layanan yang berupa data 
kuantitatif mendeskripsikan layanan konseling kelompok dengan teknik 
social learning dalam upaya pengentasan masalah kenakalan remaja akibat 
broken home. Sedangkan analisis Uji-t digunakan untuk mengetahui 
penerapan dari penggunaan layanan konseling kelompok dengan teknik social 
learning untuk menurunkan tingkat kenalkalan remaja akibat broken home. 
 
1. Rekapitulasi Hasil Uji Pre-test dan Post-test 
Uji pre-test dan post-test adalah pengukuran dalam suatu penelitian 
terhadap responden sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment), 





yang mana peneliti melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik social learning guna untuk mengetahui tingkat kenakalan remaja 
akibat broken home dari responden. Uji pre-test dan post-test yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk instrumen penelitian angket 
yang telah di uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. 
Peneliti mengadakan penelitian uji pre-test dan post-test di sekolah 
pada tanggal 23 september 2020 dan pada tanggal 24 septemberr 2020 
mengadakan post-test dengan angket yang sama. pre-test dan post-test 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan (treatment). Adapun rekapitulasi hasil uji pre-test dan 
post-test adalah sebagai berikut: 
   Tabel 4.6 
Hasil Pretest Kenakalan Remaja Akibat Broken Home Sebelum 
diberi Perlakuan Hasil Pretest 
No. Kode Sampel Skor Pre-test (O1) 
1. KS-01 92 
2. KS-02 152 
3. KS-03 92 
4. KS-04 142 
5. KS-05 159 
6. KS-06 100 
7. KS-07 140 
8. KS-08 121 
9. KS-09 109 
10. KS-10 101 
Jumlah 1208 
Mean 120,08 
Skor Terendah 92 
Skor Tertinggi 159 
 
Dilihat dari hasil penskoran uji pretest di atas, dapat diketahui 
perolehan hasil jawaban instrumen angket yang telah diinterpretasikan 
dalam perolehan hasil tabel di atas. Berdasarkan perolehan perhitungan 





kemudian dilakukan analisis deskriptif persentase untuk mengetahui distribusi 
frekuensi dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
Diketahui  
N = 10    Nilai terendah = 92   Nilai tertinggi = 159 
a. Mencari nilai Kriteruim (K) 
K = 1+(3,3) log n 
  = 1+(3,3) log 10 
  = 1+(3,3) 1 
  = 4,3 dibulatkan menjadi 4 
b. Mencari Range (Ra) 
Nilai terendah = 92 
nilI tertinggi  = 159 
Ra = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
   = 159 – 92 = 67 







 = 16,75 dibulatkan menjadi 17 
d. Menyusun tabel distribusi frakuensi. Dari hasil temuan di atas, 
langkah selanjutnya disusun tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Kenakalan Remaja  
Akibat Broken Home Pretest 
Interval Frekuensi Presentase Kriterium 
159 – 140 4 40% Sangat Tinggi 





101 – 100 2 20% Sedang 
 92 2 20% Rendah 
Sumber : Hasil Olah Data Output Perhitungan Penulis 
Perhitungan presentase di atas menggunakan rumus distribusi 
frekuensi dan presentase sebagai berikut : 
1) P = 
 
  
 x 100% = 
 
  
 x 100% = 40 % 
Sangat Tinggi yang artinya sangat tinggi tingkat kenakalan 
remaja akibat broken home yang dialami oleh remaja. 
2) P = 
 
 
 x 100%  = 
 
  
 x 100%  = 20 % 
tinggi yang artinya tinggi di dalam tingkat kenakalan remaja 
akibat broken home yang dialami oleh remaja. 
3) P = 
 
 
 x 100% = 
 
  
 x 100% = 20 % 
Sedang yang artinya sedang dalam tingkat kenakalan remaja 
akibat broken home yang dialami oleh remaja. 
4) P = 
 
 
 x 100% = 
 
  
 x 100% = 20% 
Rendah yang artinya rendah tingkat kenakalan remaja akibat 
broken home yang dialami oleh remaja. 
Berdasarkan data perhitungan pretest diatas dapat diketahui hasil 
perolehan skor mengenai tingkat kenanalan remaja akibat broken home 
dengan kriteria rendah (R) pada rentang 92 dengan ketercapaian angka 
sebesar 20%, kriteria sedang (S) pada rentang 101-100 dengan 
ketercapaian angka sebesar 20 %, kriteria tinggi (T) pada rentang 121-109 





pada rentang 159-140 dengan ketercapaian angka sebesar 40%. Hasil 
penelitian ditemukan bahwa tingkat kenakalan remaja akibat broken home 
peserta didik sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
social rerning yaitu dalam kategori sangat tinggi 40%. 
Setelah perhitungan distribusi frekuensi pre-test selesai. 
Selanjutnya pemberian treatment layanan konseling kelompok dengan 
teknik social learning yang dilaksanakan selama 8 kali pertemuan hingga 
selesai. Setelah pemberian treatment selesai dilaksanakan. Setelah itu 
pembagian kuesioner untuk pengukuran post-test kami akan 
mendeskripsikan penelitian instrumen dari tingkat kenakalan remaja akibat 
broken home pada bagian posttest sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Posttestt Kenakalan Remaja Akibat Broken Home Posttest 
No. Kode Sampel Skor Pre-test (O1) 
1. KS-01 162 
2. KS-02 195 
3. KS-03 173 
4. KS-04 193 
5. KS-05 202 
6. KS-06 176 
7. KS-07 200 
8. KS-08 191 
9. KS-09 189 
10. KS-10 168 
Jumlah 1849 
Mean 184,9 
Skor Terendah 162 
Skor Tertinggi 202 
Sumber : Hasil Olah Data Output Perhitungan Peneliti 
 
Dari hasil penskoran pada uji posttest di atas, maka dapat diperoleh 
hasil jawaban angket yang telah diinterpretasikan dalam perolehan hasil 
tabel di atas. Di bawah ini akan disajikan perhitungan presentase perolehan 





N = 10    Nilai Terendah = 162    Nilai Tertinggi = 202 
a. Mencari Kriterium (k) 
K = 1 + 3,3 (log) n 
  = 1 +3,3 log 10 
  = 4,3 dibulatkan menjadi 4 
b. Mencari range (Ra) 
Nilai terendah = 162 
Nilai tertinggi = 202 
Ra = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
   = 202– 162 = 40 







 = 10 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi. Dari hasil temuan di atas, dan 
langkah selanjutnya disusun tabel sebagai berikut :      
     Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Kenakalan Remaja Akibat Broken Home  
Setelah diberi Perlakuan 
Interval Frekuensi Presentase Kriteruim 
202 – 200 2 20 % Sangat Tinggi  
195 – 193 2 20 % Tinggi 
191 – 173 4 20 % Sedang 
168 – 162 2 40 % Rendah 
 
Perhitungan presentase diatas menggunakan rumus distribusi 
frekuensi dan presentase sebagai berikut : 
1) P = 
 
 
 x 100% = 
 
  





Sangat tinggi artinya sangat tinggi tingkat kenakan remaja 
akibat broken home pada peserta didik setelah di berikan 
treatment. 
2) P = 
 
 
 x 100% = 
 
  
 x 100% = 20 % 
tinggi artinya sedang dalam tingkat kenakalan remaja akibat 
broken home pada peserta didik setelah di berikan treatment. 
3) P = 
 
 
 x 100% = 
  
  
 x 100% = 40 % 
Sedang artinya sedang dalam tingkat kenakalan remaja akibat 
broken home pada peserta didik setelah di berikan treatment. 
4) P = 
 
 
 x 100% = 
 
  
 x 100% = 20% 
Rendah artinya rendah tingkat kenakalan remaja akibat broken 
home pada peserta didik setelah di berikan treatment. 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat ditemukan hasil perolehan 
skor tingkat kenakalan remaja akibat broken home dengan kriteria rendah 
pada rentang interval 168-162 dengan angka ketercapaian 20%, kriteria 
sedang pada rentang 191-173 dengan angka ketercapaian 40%, kriteria 
tinggi pada rentang 195-193 dengan angka ketercapaian 20%, dan pada 
kriteria sangat tinggi pada rentang 202-200 dengan angka ketercapaian 
20%. Hasil penelitian ditemukan bahwa pemberian layanan konseling 
kelompok dengan teknik social learning memberikan penurunan terhadap 
terhadap tingkat kenakalan remaja akibat broken home pada peserta didik 
sebesar 40% dengan kriteria tingkat kenakalan remaja akibat broken home 





2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel bebas yaitu penggunaan layanan konseling kelompok dengan 
teknik social learning terhadap kenakalan remaja akibat broken home 
pada peserta didik. Sebelum dilakukan uji hipotesis peneliti terlebih 
dahulu melakukan skor terhadap jawaban dari peserta didik untuk 
dijadikan nilai distribusi frekuensi dan persentase serta yang diasumsikan 
ke dalam perhitungan analisis uji-t. Berikut daftar nilai peserta didik 
kelompok responden pre-test dan post- test. 
Tabel 4.10 Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test 
No. Pre-test Nilai Post Test Nilai 
1. KS-01 92 KS-01 162 
2. KS-02 152 KS-02 195 
3. KS-03 92 KS-03 173 
4. KS-04 142 KS-04 193 
5. KS-05 159 KS-05 202 
6. KS-06 100 KS-06 176 
7. KS-07 140 KS-07 200 
8. KS-08 121 KS-08 191 
9. KS-09 109 KS-09 189 
10. KS-10 101 KS-10 168 
 
       Sumber : Hasil Data Output Perhitungan Pre-test dan Post-test Peneliti 
Hasil Perhitungan Pre-test dan Post-test tersebut sudah diketahui, 
maka penelitian dinyatakan berakhir apabila hipotesis penelitian telah 
dijawab. Hipotesis penelitian agar dapat terjawab maka harus dilakukan 
perhitungan Uji-t yang diasumsikan untuk mengetahui penerapannya. 
Perhitungan tersebut untuk mengetahui nilai thitung pada penelitian ini yaitu 





dengan ttabel dengan taraf signifikan 5%. Berikut saya sajikan perhitungan 
uji t dan analisisnya sebagai berikut : 
Tabel 4.11 












1. KS-01 92 162 70 5,9 34,81 
2. KS-02 152 195 43 -21,1 445,21 
3. KS-03 92 173 81 16,9 285,61 
4. KS-04 142 193 51 -13,1 171,61 
5. KS-05 159 202 43 -21,1 445,21 
6. KS-06 100 176 76 11,9 141,61 
7. KS-07 140 200 60 -4,1 16,81 
8. KS-08 121 191 70 5,9 34,81 
9. KS-09 109 189 80 15,9 252,81 
10. KS-10 101 168 67 2,9 8,41 
Jumlah  1208 1849 641 
 1836,9 
Mean  120,8 184,9 64,1 
 
Berdasarkan data yang tersaji di dalam tabel, maka diketahui nilai-
nilai sebagai berikut: 




    
  
 = 6,41  
N       = 10 
∑X
2







 = 1,421 
  Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 1,421 dan ttabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 10-1 = 9, dan pada taraf signifikan 5% di dapat 
ttabel sebesar 0,45. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (1,421>0,45) maka 
hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan bahwa “penggunaan layanan konseling 





akibat broken home pada peserta didik kelas XI Mia 2 SMA Al Irsyad Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
C. Pembahasan 
Pada penelitian ini membahas mengenai penerapan penggunaan 
layanan konseling kelompok dengan teknik social learning terhadap tingkat 
kenakalan remaja akibat broken home peserta didik kelas XI Mia 2 SMA Al 
Irsyad Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Dan berikut akan peneliti 
sajikan mengenai pembahasan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan 
dianalisis. Sebagai berikut : 
1. Keterkaitan Teori Dengan Penelitian 
Kenakalan remaja akibat broken home dikategorikan kedalam perilaku 
menyimpang. Dalam kaitannya menyimpang yaitu masalah sosial terjadi 
karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai sudut pandang, bisa 
dikarenakan menyimpang dari norma dan nilai sosial yang berlaku. 
Menurut Sarwono (2013 :23) ”kenakalan remaja adalah perilaku yang 
menyimpang dari kebiasaan atau melanggar hukum. Sedangkan 
kecenderungan kenakalan remaja dipahami sebagai perilaku yang mengarah 
pada tindakan melanggar norma sosial, melawan status, hingga pelanggaran 
hukum”. 
Kenakalan remaja yang lebih berkecenderungan mengacu pada tingkah 
laku tidak semudah itu dapat diterima dikalangan masyarakat setempat, karena 





mempertangung jawabkan apa yang sudah dilakukan oleh individu tersebut 
sudah dapat dikatakan tindakan kriminalitas. 
Kemudian penggunaan layanan konseling kelompok dengan teknik 
social learning “merupakan suatu bimbingan kepada individu-individu 
melalui prosedur kelompok. Usaha pemberian bantuan yang diberikan oleh 
seorang konselor kepada orang – orang yang membutuhkan untuk 
mengentaskan masalah yang sedang dihadapinya dalam suasana kelompok. 
Prayitno (2013: 307). 
Dapat ditarik kesimpulan tentang konseling kelompok berarti bantuan 
yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain yang memerlukannya.  
2. Dari Sisi Penggunaan Teknik 
Di dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yang 
mana penelitian kuantitatif menggunakan 4 metode pengumpulan data sebagai 
alat penunjang ketercapaian suatu penelitian. Macam-macam metode 
pengumpulan data tersebut antara lain kuesioner (google form), observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Berikut penjelasan dari masing-masing metode 
pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Kuesioner (google form) 
Kuesioner merupakan salah satu alat pengumpulan data yang berupa 
pernyataan baik terbuka maupun tertutup yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi mengenai responden. Jenis kuesioner yang 
digunakan peneliti adalah kuesioner tertutup dalam bentuk google form 





deskriptif dan terbukti pada hasil pre-test dan post-test sehingga metode 
ini tepat pada penelitian ini. 
b. Observasi 
Merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk mengamati 
peserta didik pada saat layanan konseling kelompok dengan teknik social 
learning dilaksanakan. Observasi yang dilakukan peneliti adalah 
observasi partisipan dimana peneliti mengamati peserta didik pada saat 
mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan teknik social learning, 
Sehingga data dari hasil pengamatan tersebut dapat dijadikan 
pengambilan simpulan. 
c. Wawancara  
Merupakan metode pelengkap untuk mengetahui beberapa hal 
sehingga data yang peneliti butuhkan dapat terbukti. Wawancara 
dilakukan peneliti adalah wawancara terbuka yaitu dengan memberikan 3 
pertanyaan secara terbuka untuk mengetahui angket pengumpul data 
sebagai pelengkap. 
d. Dokumentasi  
Sebuah bukti yang dapat dipertanggung jawabkan secara keilmuan 
sebagai pendukung data yang diperlukan di lapangan seperti data output 
sekolah dan mengingat situasi pandemi seperti ini maka peneliti tidak 
melaksanakan pemberian layanan secara tatap muka melainkan secara 





gunakan berupa bukti ScreenShot (SS) Youtube, Google Form dan 
WhattsApp.  
3. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan Penelitian 
a) Tingkat kenakalan remaja akibat broken home sebelum diberi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik social learning pada peserta didik 
kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif Berdasarkan data perhitungan 
pretest diatas dapat diketahui hasil perolehan skor mengenai tingkat 
kenakalan remaja akibat broken home dengan kriteria sangat tinggi (ST) 
pada rentang 159-140 dengan ketercapaian angka sebesar 40% sebanyak 4 
peserta didik, kriteria tinggi (T) pada rentang 121-109 dengan 
ketercapaian angka sebesar 20% sebanyak 2 peserta didik, kriteria sedang 
(S) pada rentang 101-100 dengan ketercapaian angka sebesar 20% 
sebanyak 2 peserta didik, criteria Rendah (R) pada 92 dengan 
ketercapaian angka sebesar 20% sebanyak 2 peserta didik. Hasil 
penelitian ditemukan bahwa tingkat kenakalan remaja akibat broken home 
peserta didik sebelum diberi layanan bimbingan kelompok berpendekatan 
behavioristik dengan teknik social learning yaitu dalam kategori tinggi 
40%. Sebanyak 4 peserta didik pada rentang (159-140). 
b) Tingkat kenakalan remaja akibat broken home setelah diberi layanan 
konseling kelompok dengan teknik social learning pada peserta didik 





Berdasarkan data tabel di atas, dapat ditemukan hasil perolehan skor 
tentang tingkat kenakalan remaja akibat broken home dengan kriteria 
rendah pada rentang interval 168-162 dengan angka ketercapaian 20% 
sebanyak 2 peserta didik, kriteria sedang pada rentang interval 191-173 
dengan angka ketercapaian 40% sebanyak 4 peserta didik, kriteria tinggi 
dengan angka ketercapaian 20% sebanyak 2 peserta didik, kriteria sangat 
tinggi pada rentang 202-200 dengan angka ketercapaian 20% sebanyak 2 
peserta didik. Hasil penelitian ditemukan bahwa pemberian layanan 
konseling kelompok dengan teknik social learning memberikan 
penurunan terhadap tingkat kenakalan remaja akibat broken home peserta 
didik sebesar 40% sebanyak 4 peserta didik pada rentang (191-173) 
dengan kriteria tingkat kenakalan remaja akibat broken home sedang.  
c) Pengaruh layanan konseling kelompok berpendekatan behavioristik 
dengan teknik social learning terhadap tingkat kenakalan remaja akibat 
broken home pada peserta didik kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 1,421 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 10-1 = 9, dan pada taraf signifikan 5% 
didapat ttabel sebesar 0,45. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 
(1,421>0,45) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan bahwa 
“penggunaan layanan konseling kelompok berpengaruh upaya pengentasan 
masalah kenakalan remaja akibat broken home peserta didik kelas XI SMA 












A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “penerapan strategi 
konseling kelompok berpendekatan behavioristik dengan teknik social 
learning dalam upaya pengentasan masalah kenakalan remaja akibat 
broken home peserta didik kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020” yang telah dijelaskan. Maka dari itu penelitian ini 
dapat disimpulkan adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil yang sudah ada maka starategi konseling kelompok 
berpendekatan behavioristik dengan teknik social learning dapat 
diterapkan dalam pengentasan masalah kenakalan remaja akibat 
broken home peserta didik kelas XI SMA Al Irsyad Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Tingkat kenakalan remaja akibat broken home setelah dilakukannya 
konseling kelompok, tentang tingkat kenakalan remaja akibat broken 
home. Hasil penelitian ditemukan bahwa pemberian layanan 
konseling kelompok dengan teknik social learning memberikan 
penurunan terhadap tingkat kenakalan remaja akibat broken home 
pada peserta didik sebesar 40% sebanyak 4 peserta didik pada 
rentang (191-173) dengan kriteriatingkat kenakalan remaja akibat 





3. Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 1,421 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 10-1 = 9, dan pada taraf 
signifikan 5% di dapat ttabel sebesar 0,45. Dengan demikian thitung 
lebih besar dari ttabel (1,421>0,45) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) 
menyatakan bahwa “penggunaan layanan konseling kelompok dapat 
diterapkan pada upaya pengentasan masalah kenakalan remaja akibat 
broken home pada peserta didik kelas XI Mia 2 SMA Al Irsyad Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat 
saran yang dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan dan juga 
uraian penutup skripsi. Adapun beberapa uraian saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, di dalam penelitian ini, penggunaan layanan 
konseling kelompok dengan teknik social learning dapat 
menurunkan tingkat kenakalan remaja akibat broken home peserta 
didik dan juga untuk dapat lebih menerapkan dan mengevaluasi 
kebijakan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
untuk meningkatkan kemampuan social learning bagi peserta didik. 
2. Bagi guru bimbingan dan konseling, penerapan layanan konseling 
kelompok dengan teknik social learning menunjukkan kategori 
tinggi dan juga untuk dapat mewujudkan cita-cita pendidikan, 





internal peserta didiknya terutama dalam pemberian layanan 
konseling kelompok dengan teknik social learning dalam upaya 
pengentasan kenakalan remaja akibat broken home. 
3. Bagi peserta didik, tingkat kenakalan remaja akibat broken home 
peserta didik setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan 
teknik social learning dikategorikan menurun, oleh karena itu, 
peserta didik diharapkan lebih meningkatkatkan pengetahuan diri 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) LAYANAN KONSELING 
KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
III 
A  Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B  Bidang Layanan Belajar 
C  Fungsi Layanan  Pemahaman 
D  Tujuan Agar peserta didik tidak membolos dan 
peserta didik mengetahui kerugian dari 
membolos 
E  Topik Memahami kenakalan remaja akibat broken 
home  
F  Sasaran Layanan  Kelas XI 
G  Metode dan teknik  Diskusi 
H  Waktu  1 x 40 
I  Media / Alat HP, youtube, vidio 
J  Tanggal pelaksanaan 8 agustus  
K  Sumber Bacaan Internet 
L  Rencana Kegiatan 
  Tahap Awal 
 a Pernyataan Tujuan - Guru BK menyampaikan salam 
- Guru BK menyampaikan tujuan layanan 
yang meliputi apek efektif, kognitif dan 
psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Langkah pembuatan 
kelompok) 
Guru BK menjelakan langkah-langkah 
kegiatan, tugas dan tanggung jawab peserta 
didik 
c Mengarahkan kegiatan 
(Konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan 
secara operasional yang akan dilakukan 
 d Tahap Peralihan 
  Guru BK/ Konselor 
menanyakan kalau ada 
siswa yang belum mengerti 
dan memberikan penjelasan 
(Storming) 
a.  Guru BK menanyakan kesiapan 
kelompok dalam melaksanakan tugas 
b. Guru BK memberi kesempatan bertanya 
kepada setiap kelompok tentang tugas-
tugas yang belum mereka pahami 
c. Guru BK  menjelaskan kembali secara 
singkat tentang tugasdan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan 
 Guru BK/ Konselor 
menyiapkan siswa untuk 
melakukan komitmen 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukanya 
a. Guru BK menanyakan kesiapan peserta 
untuk melaksanakan tugas 
b.  Setelah semua menyatakan siap, 
selanjutnya guru BK memulai ke tahap 
kerja 
  Tahap Inti/Kerja 





yang dialami konseli dalam 
suatu kegiatan bimbingan 
berdasarkan teknis tertentu) 
tujuan yang akan dicapai, metode yang dipilih 
dengan materi 
b. Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam kegiatan 
bimbingan) 
1 Refleksi Identifikasi. Guru BK 
mengidentifikasi respon anggota 
kelompok melalui pernyataan yang 
mengungkap pengalaman peserta tentang 
apa yang terjadi pada saat mengikuti 
kegiatan (what happened). Pertanyaan 
pada refleksi identifikasi mengacu pada 
pengukuran pencapaian apa yang 
diketahui (pengenalan) 
2 Refleksi analisis . Guru BK  mengajak 
konseli untuk menganalisis dan 
memikirkan sebab-sebab mngapa mereka 
menunjukan perilaku tertentu dan apa 
yang akan dilkukan selanjutnya 
  3 Refleksi Generalisai. Guru BK mengajak 
peserta membuat rencana tindakan untuk 
memperbaiki perilaku yang dianggap 
ebagai kelemahan dirinya (plan). 
Kemudin Guru BK mengajukan 
pertanyaan tentang rencana tindakan 
untuk  memperbaiki perilaku sebagai 
tanda peserta didik memiliki kesadaran 
untk berubah. 
Contoh pertanyaan : 
Rencana apa yang akan dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ? 
Langkah terdekat apa yang akan 
dilakukan ? 
  Tahap pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut 
a. Guru bimbingan dan konseling atau 
konselor memberikan penguatan terhadap 
aspek-aspek yang ditemukan oleh peserta 
dalam suatu kerja kelompok 
b. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan aspek kerjasama 
c. Akhir dari tahap ini adalah menutup 
kegiatan layanan secara simpati 
M Evaluasi 
 a. Eevaluasi Proses a. Guru BK terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan 






c.  Guru BK memberikan penguatan dalam 
didik membuat langkah yang akan 
dilakukanya 
b. Evaluasi Hasil a.  Mengajukan pertanyaan untuk 
mengungkap pengalaman konseli dalam 
bimbingan kelompok 
  b. Mengamati perubahan perilaku peserta 
setelah bimbingan kelompok 
c. Konseli mengisi instrumen penilaian dari 
guru BK  
       

























SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
III 
A  Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B  Bidang Layanan Belajar 
C  Fungsi Layanan  Pemahaman 
D  Tujuan Agar peserta didik mengetahui tata tertib 
berlalu lintas di jalan 
E  Topik Memahami kenakalan remaja akibat broken 
home  
F  Sasaran Layanan  Kelas XI 
G  Metode dan teknik  Diskusi 
H  Waktu  1 x 40 
I  Media / Alat HP, youtube, vidio 
J  Tanggal pelaksanaan 19 agustus  
K  Sumber Bacaan Internet 
L  Rencana Kegiatan 
  Tahap Awal 
 a Pernyataan Tujuan - Guru BK menyampaikan salam 
- Guru BK menyampaikan tujuan 
layanan yang meliputi apek 
efektif, kognitif dan psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Langkah pembuatan kelompok) 
Guru BK menjelakan langkah-
langkah kegiatan, tugas dan tanggung 
jawab peserta didik 
c Mengarahkan kegiatan 
(Konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang 
kegiatan secara operasional yang 
akan dilakukan 
 d Tahap Peralihan 
  Guru BK/ Konselor 
menanyakan kalau ada siswa 
yang belum mengerti dan 
memberikan penjelasan 
(Storming) 
a.  Guru BK menanyakan kesiapan 
kelompok dalam melaksanakan 
tugas 
b. Guru BK memberi kesempatan 
bertanya kepada setiap kelompok 
tentang tugas-tugas yang belum 
mereka pahami 
c. Guru BK  menjelaskan kembali 
secara singkat tentang tugasdan 
tanggung jawab peserta dalam 
melakukan kegiatan 
 Guru BK/ Konselor menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang kegiatan yang 
akan dilakukanya 
a. Guru BK menanyakan kesiapan 
peserta untuk melaksanakan 
tugas 
b.  Setelah semua menyatakan siap, 






  Tahap Inti/Kerja 
 a
. 
Eksperientasi (Kegiatan yang 
dialami konseli dalam suatu 
kegiatan bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
Guru BK memastikan keselarasan 
antara tujuan yang akan dicapai, 




perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa yang 
terjadi dalam kegiatan 
bimbingan) 
1 Refleksi Identifikasi. Guru BK 
mengidentifikasi respon anggota 
kelompok melalui pernyataan 
yang mengungkap pengalaman 
peserta tentang apa yang terjadi 
pada saat mengikuti kegiatan 
(what happened). Pertanyaan 
pada refleksi identifikasi 
mengacu pada pengukuran 
pencapaian apa yang diketahui 
(pengenalan) 
2 Refleksi analisis . Guru BK  
mengajak konseli untuk 
menganalisis dan memikirkan 
sebab-sebab mngapa mereka 
menunjukan perilaku tertentu 
dan apa yang akan dilkukan 
selanjutnya 
  3 Refleksi Generalisai. Guru BK 
mengajak peserta membuat 
rencana tindakan untuk 
memperbaiki perilaku yang 
dianggap ebagai kelemahan 
dirinya (plan). Kemudin Guru 
BK mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk  
memperbaiki perilaku sebagai 
tanda peserta didik memiliki 
kesadaran untk berubah. 
Contoh pertanyaan : 
Rencana apa yang akan 
dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ? 
Langkah terdekat apa yang akan 
dilakukan ? 
  Tahap pengakhiran (Terminasi) 
 a
. 
Menutup kegiatan dan tindak 
lanjut 
a. Guru bimbingan dan konseling 
atau konselor memberikan 
penguatan terhadap aspek-aspek 
yang ditemukan oleh peserta 





b. Merencanakan tindak lanjut, 
yaitu mengembangkan aspek 
kerjasama 
c. Akhir dari tahap ini adalah 





Eevaluasi Proses a. Guru BK terlibat dalam 
menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti 
kegiatan 
  b. Guru BK membangun dinamika 
kelompok 
c.  Guru BK memberikan 
penguatan dalam didik membuat 
langkah yang akan dilakukanya 
b
. 
Evaluasi Hasil a.  Mengajukan pertanyaan untuk 
mengungkap pengalaman konseli 
dalam bimbingan kelompok 
  b. Mengamati perubahan perilaku 
peserta setelah bimbingan 
kelompok 
c. Konseli mengisi instrumen 
penilaian dari guru BK  
       


















SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
III 
A  Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B  Bidang Layanan Belajar 
C  Fungsi Layanan  Pemahaman 
D  Tujuan Agar peserta didik jenis kenakalan remaja yang 
vatal dikalangan remaja  
E  Topik Memahami kenakalan remaja akibat broken home  
F  Sasaran Layanan  Kelas XI 
G  Metode dan teknik  Diskusi 
H  Waktu  1 x 40 
I  Media / Alat HP, youtube, vidio 
J  Tanggal pelaksanaan 16 November  
K  Sumber Bacaan Internet 
L  Rencana Kegiatan 
  Tahap Awal 
 a Pernyataan Tujuan - Guru BK menyampaikan 
salam 
- Guru BK menyampaikan 
tujuan layanan yang meliputi 
apek efektif, kognitif dan 
psikomotor 
b Pembentukan Kelompok (Langkah 
pembuatan kelompok) 
Guru BK menjelakan langkah-
langkah kegiatan, tugas dan 
tanggung jawab peserta didik 
c Mengarahkan kegiatan (Konsolidasi) Memberikan penjelasan tentang 
kegiatan secara operasional yang 
akan dilakukan 
 d Tahap Peralihan 
  Guru BK/ Konselor menanyakan 
kalau ada siswa yang belum mengerti 
dan memberikan penjelasan 
(Storming) 
a.  Guru BK menanyakan 
kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan tugas 
b. Guru BK memberi 
kesempatan bertanya kepada 
setiap kelompok tentang 
tugas-tugas yang belum 
mereka pahami 
c. Guru BK  menjelaskan 
kembali secara singkat 
tentang tugasdan tanggung 
jawab peserta dalam 
melakukan kegiatan 
 Guru BK/ Konselor menyiapkan 
siswa untuk melakukan komitmen 
tentang kegiatan yang akan 
a. Guru BK menanyakan 






dilakukanya b.  Setelah semua menyatakan 
siap, selanjutnya guru BK 
memulai ke tahap kerja 
  Tahap Inti/Kerja 
 a
. 
Eksperientasi (Kegiatan yang dialami 
konseli dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan teknis 
tertentu) 
Guru BK memastikan keselarasan 
antara tujuan yang akan dicapai, 
metode yang dipilih dengan materi 
b
. 
Refleksi (Pengungkapan perasaan, 
pemikiran dan pengalaman tentang 
apa yang terjadi dalam kegiatan 
bimbingan) 
1 Refleksi Identifikasi. Guru 
BK mengidentifikasi respon 
anggota kelompok melalui 
pernyataan yang mengungkap 
pengalaman peserta tentang 
apa yang terjadi pada saat 
mengikuti kegiatan (what 
happened). Pertanyaan pada 
refleksi identifikasi mengacu 
pada pengukuran pencapaian 
apa yang diketahui 
(pengenalan) 
2 Refleksi analisis . Guru BK  
mengajak konseli untuk 
menganalisis dan memikirkan 
sebab-sebab mngapa mereka 
menunjukan perilaku tertentu 
dan apa yang akan dilkukan 
selanjutnya 
  3 Refleksi Generalisai. Guru 
BK mengajak peserta 
membuat rencana tindakan 
untuk memperbaiki perilaku 
yang dianggap ebagai 
kelemahan dirinya (plan). 
Kemudin Guru BK 
mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan 
untuk  memperbaiki perilaku 
sebagai tanda peserta didik 
memiliki kesadaran untuk 
berubah. 
Contoh pertanyaan : 
Rencana apa yang akan 
dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ? 
Langkah terdekat apa yang 





  Tahap pengakhiran (Terminasi) 
 a
. 
Menutup kegiatan dan tindak lanjut a. Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor 
memberikan penguatan 
terhadap aspek-aspek yang 
ditemukan oleh peserta dalam 
suatu kerja kelompok 
b. Merencanakan tindak lanjut, 
yaitu mengembangkan aspek 
kerjasama 
c. Akhir dari tahap ini adalah 





Eevaluasi Proses a. Guru BK terlibat dalam 
menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti 
kegiatan 
  b. Guru BK membangun 
dinamika kelompok 
c.  Guru BK memberikan 
penguatan dalam didik 




Evaluasi Hasil a.  Mengajukan pertanyaan 
untuk mengungkap 
pengalaman konseli dalam 
bimbingan kelompok 
  b. Mengamati perubahan 
perilaku peserta setelah 
bimbingan kelompok 
c. Konseli mengisi instrumen 
penilaian dari guru BK  
 
 







N0 Rhitung  rtabel Keterangan 





2. 0,705 0,632 Valid  
3. 0,713 0,632 Valid   
4. 0,669 0,632 Valid  
5. 0,827 0,632 Valid  
6. 0,595 0,632 Tidak Valid 
7. 0,848 0,632 Valid  
8 0,697 0,632 Valid  
9 0,657 0,632 Valid  
10 0,866 0,632 Valid  
11 0,583 0,632 Tidak Valid 
12 0,682 0,632 Valid  
13 0,748 0,632 Valid  
14 0,779 0,632 Valid  
15 0,701 0,632 Valid  
16 0,254 0,632 Tidak Valid 
17 0,717 0,632 Valid  
18 0,655 0,632 Valid  
19 0,672 0,632 Valid  
20 0,642 0,632 Valid  
21 0,770 0,632 Valid  
22 0,682 0,632 Valid  
23 0,742 0,632 Valid  
24 0,702 0,632 Valid  
25 0,653 0,632 Valid  
26 0,568 0,632 Tidak Valid 
27 0,745 0,632 Valid  
28 0,654 0,632 Valid 
29 0,694 0,632 Valid 
30 0,763 0,632 Valid 
31 0,788 0,632 Valid 
32 0,649 0,632 Valid 
33 0,762 0,632 Valid 
34 0,662 0,632 Valid 
35 0,843 0,632 Valid 
36 0,643 0,632 Valid 
37 0,777 0,632 Valid 
38 0,676 0,632 Valid 
39 0,690 0,632 Valid 
40 0,694 0,632 Valid 
41 0,658 0,632 Valid 
42 0,680 0,632 Valid 
43 0,290 0,632 Tidak valid  
44 0,647 0,632 Valid  
45 0,717 0,632 Valid 
46 0,666 0,632 Valid 
47 0,622 0,632 Valid 
48 0,663 0,632 Tidak valid 
49 0,677 0,632 Valid 







A. REKAPITULASI UJI VALIDITAS 
Data Indeks Validasi dari SPSS 
Hasil Rekapitulasi Validitas Uji Try Out 
N0 Rhitung  rtabel Keterangan 
1. 0,801 0,632 Valid  
2. 0,705 0,632 Valid  
3. 0,713 0,632 Valid   
4. 0,669 0,632 Valid  
5. 0,827 0,632 Valid  
6. 0,595 0,632 Tidak Valid 
7. 0,848 0,632 Valid  
8 0,697 0,632 Valid  
9 0,657 0,632 Valid  
10 0,866 0,632 Valid  
11 0,583 0,632 Tidak Valid 
12 0,682 0,632 Valid  
13 0,748 0,632 Valid  
14 0,779 0,632 Valid  
15 0,701 0,632 Valid  
16 0,254 0,632 Tidak Valid 
17 0,717 0,632 Valid  
18 0,655 0,632 Valid  
19 0,672 0,632 Valid  
20 0,642 0,632 Valid  
21 0,770 0,632 Valid  
22 0,682 0,632 Valid  
23 0,742 0,632 Valid  
24 0,702 0,632 Valid  
25 0,653 0,632 Valid  
26 0,568 0,632 Tidak Valid 
27 0,745 0,632 Valid  
28 0,654 0,632 Valid 
29 0,694 0,632 Valid 
30 0,763 0,632 Valid 
31 0,788 0,632 Valid 
32 0,649 0,632 Valid 
33 0,762 0,632 Valid 
34 0,662 0,632 Valid 
35 0,843 0,632 Valid 
36 0,643 0,632 Valid 
37 0,777 0,632 Valid 
38 0,676 0,632 Valid 





40 0,694 0,632 Valid 
41 0,658 0,632 Valid 
42 0,680 0,632 Valid 
43 0,290 0,632 Tidak valid  
44 0,647 0,632 Valid  
45 0,717 0,632 Valid 
46 0,666 0,632 Valid 
47 0,622 0,632 Valid 
48 0,663 0,632 Tidak valid 
49 0,677 0,632 Valid 
50 0,640 0,632 Valid 
 
B. Uji Validitas Instrumen 

















1. R-01 1 92 1 8464 92 
2. R-02 2 152 4 23104 304 
3. R-03 2 92 4 8464 184 
4. R-04 2 142 4 20164 284 
5. R-05 2 159 4 25281 318 
6. R-06 1 100 1 10000 100 
7. R-07 1 140 1 19600 140 
8. R-08 2 121 4 14641 242 
9. R-09 2 109 4 11881 218 
10. R-10 1 101 1 10201 101 
 Jumlah 16 1208 28 151800 1983 
 
Dari data tersebut di atas dapat diketahui : 
       N = 10               ∑x = 16                     ∑y = 1208 
       ∑x
2
 = 28            ∑y
2
 = 151800           ∑xy = 1983 
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C. Uji Reliabilitas Instrumen 














1 R-01 92 64 28 4096 784 1792 
2 R-02 152 92 60 8464 3600 5520 
3 R-03 92 68 77 6724 100 820 
4 R-04 142 93 99 8100 2704 4680 
5 R-05 159 74 83 11449 2704 5564 
6 R-06 100 31 35 7744 144 1056 
7 R-07 140 84 95 5184 4624 4896 
8 R-08 121 76 76 7569 1156 2958 
9 R-09 109 92 109 1521 4900 2730 
10 R-010 101 91 89 3721 1600 2440 
Jumlah 1208 782 426 64572 22316 32456 
D. Hasil Pre Test 
Hasil Pretest 
No. Kode Sampel Skor Pre-test (O1) 
1. KS-01 92 
2. KS-02 152 
3. KS-03 92 
4. KS-04 142 
5. KS-05 159 
6. KS-06 100 





8. KS-08 121 
9. KS-09 109 
10. KS-10 101 
Jumlah 1208 
Mean 120,08 
Skor Terendah 92 
Skor Tertinggi 159 
 
E. Hasil Post Test 
Hasil Posttest 
No. Kode Sampel Skor Pre-test (O1) 
1. KS-01 162 
2. KS-02 195 
3. KS-03 173 
4. KS-04 193 
5. KS-05 202 
6. KS-06 176 
7. KS-07 200 
8. KS-08 191 
9. KS-09 189 
10. KS-10 168 
Jumlah 1849 
Mean 184,9 
Skor Terendah 162 
Skor Tertinggi 202 
 
F. Rekapitulasi pretest dan posttest 
Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test 
No. Pre-test Nilai Post Test Nilai 
1. KS-01 92 KS-01 162 
2. KS-02 152 KS-02 195 
3. KS-03 92 KS-03 173 
4. KS-04 142 KS-04 193 
5. KS-05 159 KS-05 202 
6. KS-06 100 KS-06 176 
7. KS-07 140 KS-07 200 
8. KS-08 121 KS-08 191 
9. KS-09 109 KS-09 189 







G. Rekapitulasi uji t Tes 
Rekapitulasi Uji T-Tes 












1. KS-01 92 162 70 5,9 34,81 
2. KS-02 152 195 43 -21,1 445,21 
3. KS-03 92 173 81 16,9 285,61 
4. KS-04 142 193 51 -13,1 171,61 
5. KS-05 159 202 43 -21,1 445,21 
6. KS-06 100 176 76 11,9 141,61 
7. KS-07 140 200 60 -4,1 16,81 
8. KS-08 121 191 70 5,9 34,81 
9. KS-09 109 189 80 15,9 252,81 
10. KS-10 101 168 67 2,9 8,41 
Jumlah  1208 1849 641 
 1836,9 





















Guna menyelesaikan skripsi berjudul “Penerapan Strategi Konseling 
Berpendekatan Behavioristik dengan Teknik Social Learning terhadap 
Pengentasan masalah Kenakalan Remaja akibat Broken Home Peserta didik 
kelas XI Al Irsyad Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020”, maka saya 
membutuhkan data yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak berkaitan dengan 
nilai hasil belajar Anda di sekolah, karenanya jawaban Anda dijamin 
kerahasiaannya.  Isilah angket ini dengan sejujurnya sesuai kondisi yang ada. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya saya sampaikan terima kasih. 
 




Widuri Aprillia Arifin  
NPM. 1116500063 
 
B. Identitas Peserta Didik 
1. Nama   :  ........................................................................ 
2. Jenis Kelamin :  ........................................................................ 
 
C. Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban Anda dengan memberi tanda centang (√) pada salah 
satu alternatif jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju, jika pernyataan itu sangat setujun dengan kondisi Anda 
S : Setuju, jika pernyataan itu setuju dengan kondisi Anda 
KS : Kurang Setuju, jika pernyataanitu kurang setuju dengan kondisi Anda 





STS : Sangat Tidak  Setuju, jika pernyataan itu sangat tidak setuju dengan 
kondisi Anda 
D. Contoh Pengisian Angket 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya ingin semangat belajar agar 
berprestasi 
     
 
Pernyataan-Pernyataan Variabel  X Dan Y (Penerapan Strategi Konseling 
Berpendekatan Behavioristik dengan Teknik Social Learning terhadap 
Pengentasan masalah Kenakalan Remaja akibat Broken Home) 
No Pernyataan 
Jawaban Skala 
SS S KS TS STS 
1. Saya selalu mengerjakan tugas dengan 
baik (+) 
     
2. Saya suka menyontek saat ujian (-)      
3. Saya selalu patuh dengan orang tua (+)      
4. Saya selalu meninggalkan kelasa saat 
merasa bosan dengan pelajaran.(-) 
     
5. Setiap ada tugas dari guru atau 
pekerjaan rumah selalu saya 
kerjakan.(+) 
     
6. Saya merasa bosan ketika di kelas(-)       
7. Saya selalu mengikuti jam tambahan 
dengan senang hati (+) 
     
8. Saya tidak mengerjakan tugas sekolah 
dengan berkelompok (-) 
     
9. Saya semangat  mengerjakan PR dari 
ibu/bapak guru (+)  
     
10. Saya suka meninggalkan jam pelajaran(-
) 
     
11. Saya suka mengikuti jam tambahan di 
kelas (+) 
     
12. Saya  tidak suka jika ibu/bapak guru 
memberikan tugas tambahan (-) 
     
13. Saya selalu mengerjakan PR tepat waktu 
(+) 
     
14. Saya tidak pernah ijin ketika keluar 
kelas (-) 
     
15. Saya selalu  rutin belajar dimalam 
hari(+) 







SS S KS TS STS 
16. Saya tidak senang mengerjakan Tugas 
bersama (-) 
     
17. Saya senang mengikuti pelajaran di 
kelas (+) 
     
18. Saya tidak suka megikuti jam tambahan 
di kelas (-) 
     
19. Pelajaran dikelas sangat menyenangkan 
(+) 
     
20. Saya merasa tidak yakin dengan hasil 
belajar saya di kelas (-) 
     
21. Saya senang mengikuti pelajaran yang 
ibu/bapak guru ajarkan(+)  
     
22. Untuk  sering keluar kelas saat jam 
pelajaran tanpa ijin (-) 
     
23. Saya merasa rugi tidak mengikuti 
pelajaran  (+) 
     
24. Ketika menyelesaikan masalah sering 
menggunakan emosi (-) 
     
25. Saya suka belajar dari kesalahan untuk 
bisa lebih baik dari sebelumnya.(+) 
     
26. Untuk suka membeli obat-obatan 
terlarang.(-) 
     
27. Untuk mencapai suatu hal yang saya 
inginkan saya harus patuh kepada kedua 
orang tua (+) 
     
28. Saya suka mengkonsumsi minuman 
keras.(-) 
     
29. Saya senang ketika berada dirumah (+)      
30. Saya suka keluyuran keluar rumah  pada 
saat malam hari(-) 
     
31. Saya selalu pulang tepat waktu batas 
jam bermain(+) 
     
32. Saya  merasa jenuh dirumah (-)      
33. Saya selalu taat kepada kedua orang tua 
(+) 
     
34. Saya tidak pernah mendengarkan 
perintah orang tua(-) 
     
35. Saya pergi keluar rumah dengan ijin 
orang tua (+) 
     
36. Saya senang berkelahi dengan teman (-)      
37. Saya selalu mematuhi peraturan saat 
dimanapun berada(+) 
     







SS S KS TS STS 
dilanggar agama (-) 
39. Saya selalu ijin ketika mengambil 
sesuatu milik orang tua (+) 
     
40. Saya sering menyepelekan nasehat guru 
di sekolah(-) 
     
41. Saya selalu memakai helm dan 
membawa surat lengkap saat 
berkendara.(+) 
     
42. Saya suka menyendiri  disekolah (-)      
43. Saya suka membantu orang tua 
dirumah(+) 
     
44. Saya sering memikirkan sesuatu yang 
tidak jelas di sekolah (-) 
     
45. Ketika ada masalah yang  saya hadapi 
saya selalu bercerita dan meminta solusi 
kepada kedua orang tua. (+) 
     
46. Saya selalu bosan dirumah (-)      
47. Saya tidak suka membolos (+)      
48. Walaupun saya tidak mempunyai surat 
berkendra saya tetap nekat berkendara(-) 
     
49. Saya patuh dengan kedua orang tua dan 
guru di sekolah(+) 
     
50. Saya suka melanggar peraturan ketika 
berkendara dengan tidak membawa 
surat-surat kelengkapan (-) 






















































33 34 35 36 37 38 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 jml x2 y2 xy 
1 1 1 1 1 5 2 1 3 1 1 1 1 2 2 1 2 1 92 1 8464 92 
2 5 4 5 2 2 5 4 1 2 3 2 3 2 1 4 2 5 154 4 23716 308 
1 1 1 3 1 5 1 1 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 94 4 8836 188 
2 5 2 5 1 4 1 4 1 5 3 2 3 2 1 5 1 5 147 4 21609 588 
2 5 1 5 2 5 1 5 3 5 2 4 2 3 1 3 2 5 163 4 26569 652 
1 1 1 3 1 5 1 3 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 98 1 9604 98 
1 5 1 4 3 5 1 4 1 4 1 4 1 4 3 3 1 5 133 1 17689 133 
1 1 1 1 3 5 1 5 1 5 1 4 3 2 3 1 2 5 121 2 14641 242 
1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 1 1 2 1 4 3 2 5 104 2 10816 208 
2 2 2 4 2 3 1 3 1 3 2 1 2 3 1 3 2 3 101 1 10201 101 
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Nama Lengkap Jenis Kelamin 
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4. R-04 Ahmad Haidar Alam  L 
5. R-05 Iqbal Prasna V L 
6. R-06 Muh Ade Safrian L 
7. R-07 Risqi Amalia P 
8. R-08 Ricky satria kusuma L 
9. R-09 Amelia Rizka  P 
10. R-010 Rizka  P 
 
